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ABSTRAK
Sumber daya manusia merupakan hal yang harus betul-betul diperhatikan bagi
organisasi. Sumber daya manusia berpengaruh terhadap tercapainya tujuan organisasi.
Oleh karena itu, memiliki sumber daya yang berkualitas dan juga memiliki loyalitas
sangatlah dibutuhkan. Dengan demikian organisasi akan berjalan sesuai dengan
rencana awal. Akan tetapi, hal tersebut bertolak belakang dengan persoalan yang terjadi
dilapangan. Organisasi sulit menemukan sumber saya manusia yang berkualitas dan
mempunyai loyalitas tinggi. Sehingga, seringkali manusia tersebut keluar dari dalam
organisasi. Hal tersebut seringkali terjadi di dalam organisasi sosial. Maka dari itu,
penelitian ini harus dikaji lebih dalam agar dapat menemukan menanggulangi
pengunduruan diri sumber daya manusia. Sehingga, sumber daya manusia yang
berkualitas serta memiliki loyalitas dapat ditemukan. Dengan demikian, organisasi

sosial akan lebih mudah bekerja dengan tenang dan dapat mencapai tujuan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia (SDM) adalah faktor produksi yang sangat
diperlukan oleh suatu organisasi. SDM berperan penting dalam memberikan
pelayanan kepada publik. Sumber daya manusia sangatlah penting karena
menjadi tonggak perusahaan.!

Namun, sumber daya manusia juga seringkali meremehkan hal tersebut.
Sehingga, mereka lebih memilih untuk mengundurkan diri. Hal tersebut
disebabkan oleh banyak faktor. Sehingga, mereka memilih keluar dari suatu
organisasi atau perusahaan.

Seperti yang sedang terjadi pada lembaga panti asuhan Al-Hikmah.
Meskipun panti asuhan Al-Hikmah berdiri cukup lama, namun hal terebut tidak
menutup kemungkinan staf mengundurkan diri. Oleh karena itu, banyaknya
pengunduran diri SDM dipanti asuhan Al-Hikmah menjadi topik untuk dikaji
lebih dalam.

Hal tersebut yang menjadi motivasi peneliti untuk mengkaji masalah
tersebut lebih dalam. Sehingga, peneliti juga dapat ikut serta dalam
mengembangkan konsep teori Manajemen Resiko. Serta, peneliti dapat ikut
serta membantu lembaga tersebut untuk menyelesaikan masalah. Lembaga

tersebut ialah panti asuhan Al-Hikmah yang terletak di Dusun Kajar Desa

! Edy Sutrisno, Managemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2011), 2



Gadingwatu Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik. Lembaga tersebut berdiri
sejak tahun 2000.

Lembaga panti asuhan Al-Hikmah selalu mengalami masalah yang sama.
Masalah tersebut ialah pengunduran diri sumber daya manusia disetiap
tahunnya. Meskipun demikian, tidak jarang pula tenaga kerja baru yang datang
untuk melamar di panti asuhan Al-Hikmah. Oleh karena itu, peneliti ingin
mengkaji permasalahan terebut lebih dalam. Karena, topik tersebut cukup
menarik untuk dikaji. Dengan tujuan, memperluas khasanah berpikir sebagai
calon sarjana strata satu.

Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam menjalankan
organisasi. Oleh karena itu, sumber daya manusia pun harus disesuaikan dengan
standart kebutuhan lembaga atau perusahaan. Apabila organisasi tidak memiliki
sumber daya manusia yang baik, maka organisasi tersebut akan sulit untuk
berkembang maju.

Panti asuhan Al-Hikmah berdiri sejak tahun 2000. Panti Asuhan Al-Hikmah
sudah berulang kali melakukan perbaikan penataan sumber daya manusia. Oleh
karena itu, masalah yang dihadapi pun selalu berubah-ubah. Namun, Al-
Hikmah merupakan lembaga organisasi sosial. Jadi, untuk memberikan gaji
yang layak pun kurang, jika dilihat dari sisi duniawi.

Organisasi merupakan dikenal sebagai kelompok individu yang berkumpul
untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi berguna sebagai wadah untuk
mewujudkan visi dan misi. Organisasi yang baik mempunyai visi yang jelas.

Sehingga, ia akan lebih mudah untuk menentukan misi yang harus dijalankan.



Hal tersebut bertujuan agar organisasi dapat mencapai keinginan bersama.
Organisasi panti asuhan Al-Hikmah didirikan bertujuan untuk menyejahterakan
semua pihak didalamnya. Akan tetapi, jika orang-orang yang ada dalam
organisasi tersebut tidak sesuai dengan visi, maka ia akan dengan sendirinya
keluar dari organisasi.

Organisasi harus memiliki misi yang jelas untuk meraih point-point penting
dalam meningkatkan anggotanya. Oleh karena itu, pemimpin seharusnya
menggunakan empat dasar manajemen. Pertama, perencanaan yang matang,
Kedua, pengorganisasian tepat dan akurat. Ketiga, pelaksanaan sesuai rencana
dan waktu yang ditentukan. Keempat, pengawasan yang intensif.

Dengan demikian, visi dan misi akan lebih mudah dicapai. Setidaknya
dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah dipersiapkan. Sehingga, visi
dari organisasi tersebut dapat diraih.

Manajemen resiko merupakan faktor penting untuk mengantisipasi masalah
yang terjadi di dalam lembaga. Karena itu, manajemen resiko bertujuan untuk
menanggulangi permasalah atau mengantisipasi ketidakpastian. Menurut
Holton, ada dua yang dibutuhkan agar resiko itu terjadi.?

Pertama, adanya suatu ketidakpastian dari sebuah hasil. Kedua, hasil bisa
menimbulkan keuntungan atau kerugian. Oleh karena itu, manajemen resiko
dibutuhkan dalam pengelolaan pemutusan hubungan kerja karyawan dengan

organisasi.

2 Lugman Hakim, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta : Pustaka Aksara,
2010) Hal. 14



Pimpinan memegang kendali penuh dalam seluruh kegiatan organisasi.
Oleh karena itu, pemimpin akan menemukan banyak konflik di dalam
organisasi. Ada dua jenis konflik yang perlu dipahami. Pertama, pemimpin
menemukan masalah yang diduga. Kedua, pemimpin akan menemukan
masalah yang tidak terduga.

Ada dua cara untuk mengidentifikasi sebuah konflik. Pertama, konflik
terjadi karena hubungan yang tidak normal. Kedua, konflik terjadi karena
komunikasi yang kurang baik diantara kedua belah pihak.?

Ada beberapa contoh konflik yang ditemukan pemimpin di dalam
organisiasi. Konflik yang tidak terduga misalnya, pengunduran diri oleh
karyawan tanpa alasan yang jelas. Hal tersebut merupakan permasalah yang
cukup mengancam bagi lembaga sosial. Pengunduran diri karyawan yaitu
keluarnya karyawan dari dalam organisasi atau perusahan. Hal tersebut
menyebabkan terputusnya hubungan kerja antara karyawan dengan
perusahaan.*

Menurut Sartono, praktisi hukum dari firma hukum Hanafiah Ponggawa &
Partners, pada dasarnya UU Ketenagakerjaan melindungi hak-hak karyawan.
Perbedaan utamanya, karyawan yang mengundurkan diri secara sukarela tidak
mendapatkan pesangon seperti karyawan yang mendapat pemutusan hubungan
kerja (PHK), tapi berhak atas Uang Penggantian Hak (UPH) dan penghargaan

masa kerja (uang pisah) yang diatur lebih lanjut dalam peraturan perusahaan.

% Juliana Lumintang, Dinamika Konflik Organisasi. Vol. IV No.2, Tahun 2015, Hal. 1
4 Kasmir, M.M Teori Pemutusan Hubungan Kerja,.(Jakarta : Rajawali Pers, 2016) Hal.
324



Ketentuan Uang Penggantian Hak (UPH) diatur dalam Pasal 162 ayat (1)

UU Ketenagakerjaan dan dirinci dalam Pasal 156 ayat (4) UUK, meliputi:®

1/ Hak cuti tahunan yang belum diambil dan belum gugur saat
timbulnya di masa tahun berjalan. Besarannya dihitung proporsional
sesuai dengan penghasilan tetap yang dibayarkan ke karyawan (upah
pokok + tunjangan tetap) x sisa masa cuti yang belum diambil.

Jadi, jika Anda masih memiliki hak cuti, cek dulu sebelum
mengundurkan diri, karena jika diuangkan, nilainya lumayan, lho.

2/ Biaya ongkos pulang ke tempat (kota) tempat diterima pada awal
kerja (beserta keluarga).

3/ Uang penggantian perumahan serta pengobatan dan perawatan
ditetapkan 15% dari uang pesangon dan/atau uang penghargaan masa
kerja bagi yang memenuhi syarat

4/ Hal-hal lain yang ditetapkan dalam perjanjian kerja, peraturan
perusahaan atau perjanjian kerja bersama, seperti bonus, insentif atau
lainnya.

Ada juga istilah Uang Pisah yang diberikan kepada karyawan yang
tugas dan fungsinya tidak mewakili kepentingan pengusaha secara
langsung (non-management committee). Perusahaan yang baik akan
memberikan Uang Pisah ini sebagai bentuk penghargaan masa kerja.
Biasanya detail soal besaran dan jangka waktu pembayaran diatur
dalam perjanjian kerja, peraturan perusahaan atau perjanjian kerja
bersama.

Hak-hak di atas hanya dapat diperoleh karyawan jika syarat dan
ketentuan mengenai pengunduran diri yang diatur dalam Pasal 162 ayat
3 UUK, yaitu:

1. Permohonan pengunduran diri disampaikan selambat-lambatnya 30
(tiga puluh) hari sebelum hari nonaktif, agar perusahaan bisa mencari
pengganti dan melakukan transfer pengetahuan bagi karyawan
pengganti.

2. Tidak terikat ikatan dinas.

3. Harus tetap bekerja hingga hari yang ditentukan (maksimal 30 hari).

Pengunduran diri merupakan permasalahan penting bagi suatu organisasi.
Apabaila hal tersebut tidak diselesaikan, maka dapat menyebabkan berhentinya

suatu organisasi. Pengunduran diri karywan dapat diselesaikan jika, pihak

® https:// https://www.kemenkumham.go.id/



terkait saling terbuka dan mampu bekerjasama dengan baik.

Tingkat turnover atau keluar masuknya karyawan masih menjadi
pembahasan yang paling penting saat ini. Hal tersebut dikarenakan,
berangkutan mengenai keberlangsungan kegiatan didalam organisasi atau
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan tidak akan dapat berjalan tanpa adanya
karyawan. Jika karyawan memiliki track record atau perjalanan yang baik,
maka itu akan menjadi beban bagi perusahaan. Karena, kinerja yang baik dan
berpengalama dibidangnya.

Misalnya, karyawan yang bekerja sebagai tenaga ahli dalam bidang
keuangan, maka perusahaan harus menemukan dan melatih calon karyawan
baru. Oleh karena itu, perusahaan harus berupaya mengatasi segala macam
permasalahan yang menyangkut masalah ketenagakerjaan. Agar perusahaan
atau lembaga sosial dapat berjalan dengan baik.

Organisasi atau perusahaan seharusnya dengan cepat menyelesaikan
masalah tenaga kerjanya. Apabila masalah tidak dengan cepat diselesaikan,
maka lembaga tersebut akan sulit berjalan seperti biasanya. Sehingga, lembaga
sosial atau perusahaan akan sulit untuk berkembang. Hal tersebut biasanya
dikarenakan, kebijakan perusahaan atau lembaga tidak memiliki ketegas dan
penanganan yang lamban.

Penanganan yang lamaban, akan berdampak pada keberlangsungan kerja
dalam organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus
menyelesaikan persoalan tersebut dengan cepat. Apabila terdapat masalah

mengenai tenaga kerja, maka hal tersebut akan berlarut-larut jika tidak dengan



cepat diselesaikan.

Sumber daya manusia merupakan faktor utama di dalam menjalankan suatu
organisasi. Organisasi akan berjalan dengan semestinya jika sumber daya
manusia menyelesaikan pekerjaannya masing-masing. Oleh karena itu, dalam
mengendalikan sumber daya manusia. Pemimpin lembaga atau perusahaan
sebaiknya memberikan jobdisk dengan jelas. Hal tersebut bertujuan agar
organisasi sesuai dengan rencana.

Pemimpin dalam organisasi merupakan gambaran dari Kinerja karyawan.
Apabila organisasi memiliki pemimpin yang memiliki etos kerja baik, maka
karyawan pun akan tegas dan disiplin. Oleh karena itu, sumber daya manusia
dalam organisasi akan berjalan dengan benar jika semua ditetapkan secara
menyeluruh.

Pemimpin sebaiknya cepat dalam mengambil tindakan dalam
menyelesaikan masalah, terutama masalah tenaga kerja. Oleh karena itu, sikap
bijaksana amatlah dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah tersebut. Agar
permasalahan tidak hanya menguntungkan satu pihak. Akan tetapi, dapat
diambil pembelajaran di dalamnya.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti menggaris bawabhi
masalah yang penting di kaji ialah Pengunduran Diri SDM. Pengunduran diri
SDM disebabkan oleh gaji yang tidak sesuai. Akan tetapi, pelamar kerja baru
pun banyak yang berdatangan. Sehingga, masalah tersebut perlu untuk dikaji

lebih dalam.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang masalah di atas,

maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut

1. Bagaimana pelaksanaan manajemen resiko dalam menanggulangi
pengunduran diri SDM karyawan di Panti Asuhan Al-Hikmah Di
Dusun Kajar Desa Gading Watu Kecamatan Menganti Kabupaten
Gresik ?

2. Bagaimana langkah-langkah manajemen resiko dalam menanggulangi
pengunduran diri SDM di Panti Asuhan Al-Hikmah Di Dusun Kajar

Desa Gading Watu Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui :

1. Untuk mengetahui cara membuat kebijakan secara menyeluruh

2. Untuk mengetahui langkah-langkah dalam membuat kebijakan

3. Untuk mengetahui apakah kebijakan tersebut telah diterapkan

4. Untuk mengetahui  langkah-langkah  dalam  menanggulangi

pengunduran diri SDM



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penulis akan merumuskan

penelitian ini dengan tujuan sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini dilakukan agar dapat sumbangsih teori dan memperkaya
ilmu pengetahuan serta menambah wawasan yang luas dalam prespektif

manajamen di ranah teoritis

b. Penelitian ini sebagai bentuk kontribusi pemikiran dan pengembangan
khazanah pengetahuan bagi pembaca yang berkaitan dengan
manajemen resiko penanggulangan pengunduran diri sdm di dalam

organisasi.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi penulis
khususnya dalam memahami manajemen resiko penanggulangan
pendunduran diri karyawan secara mendadak di Panti Asuhan Al-

Hikmah Menganti Gresik

b. Penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
mengoptimalkan manajemen resiko dalam menanggulangi pengunduran
diri karyawan secara mendadak di Panti Asuhan Al-Hikmah Menganti

Gresik.



E. Definisi Konsep
Konsep atau pengertian, merupakan unsur pokok dari suatu penelitian.
Konsep sebenarnya adalah definisi secara singkat dari sekelompok fakta atau
gejala yang menjadi pokok perhatian.® Tujuan dari definisi konseptual adalah
untuk menghilangkan perbedaan pemahaman dalam penelitian ini. Berikut
adalah penjelasan melalui judul yang di angkat dalam penelitian ini, yang
artinya akan dijadikan landasan pada pembahasan selanjutnya.
1. Manajemen Resiko
Menurut Holton, ada dua hal yang dibutuhkan agar resiko tersebut
terjadi. Pertama,adanya suatu ketidakpastian tentang hasil dari suatu
eksperimen. Kedua, hasil juga bisa menimbulkan suatu kerugian atau
keuntungan dalam bereksperimen. Resiko tersebut muncul di berbagai
sumber antara lain, kejiwaan, kesehatan, keuangan dan kondisional. Resiko
merupakan hasil dari sebuah tindakan yang pernah dilakukan. Sedangkan
manajemen resiko adalah pengelolaan resiko yang pernah dialami agar tidak
terulang kembali.
2. Menanggulang/Antisipasi
Teori kemungkinan dalam buku tata kerja organisasi yang ditulis oleh
Prof. Drs. S. Pamoedji mengemukakan bahwa, teori antisipasi merupakan

kewaspadaan akan kejadian dan variable-variabel dalam konteks tertentu.

® Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta Gramedia Pustaka Utama
:1994) hal. 21.
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Oleh karena itu antisipasi merupakan tindakan penting agar dapat
mengendalikan suatu permasalahan yang akan datang.
3. Pengunduran Diri/Resign
Pengunduran diri SDM/Resign dalam buku MSDM dasar dan kunci
keberhasilan yang ditulis oleh Drs. Melayu S.P Hasibuan. Pemberhentian
keinginan sendiri adalah pemutusan hubungan kerja karyawan dengan
mengajukan surat permohonan untuk berhenti dari perusahaan atau
organisasi. Permohona tersbut hendaknya diberikan kepada atasan dalam
jangka waktu satu bulan sebelum resign disertai dengan alasan yang jelas.
4. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia merupakan bagian terpenting dalam organisasi.
Apabila organisasi tidak memiliki SDM, maka organisasi terebut tidak
dapat berjalan. Sumber daya manusia merupakan aspek terpenting dalam
perusahaan atau organisasi.Hal tersebut karena SDM merupakan penggerak
dari setiap kegiatan di dalam lembaga atau perusahaan.
5. Panti Asuhan
Panti asuhan adalah rumah tempat tinggal dan pemeliharaan anak
yatim dan piatu yang terlantar. Pengertian tersebut dijelaskan dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia online.” Sedangkan menurut Depsoso RI, panti
asuhan adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang mempunyai
tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada

anak terlantar serta sebagai orang tua/wali dari anak-anak tersebut. Menurut

" http://kkbi.web.id/
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Poerwadarminto, (1982: 710) menyatakan bahwa, panti asuhan merupakan
salah satu tempat untuk membina dan merehabilitasi kembali kondisi anak
yatim, baik fisik, mental, pendidikan, serta kehidupan sosial. Panti asuhan
merupakan suatu lembaga yang memberikan pelayanan secara professional

yang bertanggung jawab penuh dalam mengasuh dan melayani anak asuh.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat menghasilkan suatu tulisan yang teratur dan terarah, peneliti
menguraikan secara garis besar tentang pokok bahasan dalam setiap bab
penelitian, yaitu terdapat lima bab.

Pertama, berisi tentang pendahuluan. Pada bab ini akan diisi pendahuluan
yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika pembahasan. Kedua, berisi
tentang kajian teoritik. Bab ini merupakan bagian skripsi yag menekankan pada
aspek teori dan riset terdahulu dan kerangka teori.

Ketiga, berisi tentang metode penelitian. Bab ini dijelaskan secara rinci
tentang metode dan teknik yang digunakan dalam mengkaji objek penelitian.
Bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
validitas data, dan teknik analisis data.

Keempat, berisi tentang hasil penelitian. Bab ini merupakan inti dari
penelitian. Kondisi riil di lapangan dan hasil penelitian akan dipaparkan dalam

bab ini. Bab ini menyampaikan profil utuh dari obyek yang diteliti sekaligus
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permasalahan yang dihadapinya. Bab ini membahas tentang data-data yang
terkait dengan rumusan masalah di antaranya gambaran umum objek penelitian,
penyajian data, dan pembahasan hasil penelitian (analisis data).

Kelima, berisi tentang penutup. Bab ini merumuskan ulang dan
menyimpulkan dari jawaban rumusan masalah penelitian dan saran atau
rekomendasi praktis terkait dengan temuan penelitian dan juga penjelasan

singkat tentang keterbatasan penelitian.
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BAB I1

KAJIAN TEORITIK

A. Penelitian Terdahulu Relevan

Terdapat lima penelitian terdahulu yang relevan ditemukan peneliti.

1)

2)

Hasil penelitian terdahulu yang pertama, “Tinjauan Yuridis Pelaksanaan
Pemutusan Hubungan Kerja (Phk) Secara Sepihak Oleh Perusahaan
Menurut  Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan” Oleh Nikodemus Maringan, Jurnal Ilmu Hukum
Legal Opinion, Edisi 3, VVol. 3, Tahun 2015. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Penelitian ini mengkaji tentang yuridis
pemutusan hubungan kerja (phk) secara sepihak oleh perusahaan
menurut undang-undang no. 13 tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan.
Hasil dari penelitian ini adalah pemutusan hubungan kerja atas dasar
perundang-undangan. Undang-undang no 13 tahun 2003 menyatakan
bahwa pemutusan hubungan kerja dilakukan dengan musyawarah antara
perusahaan dengan karyawan. Oleh karena itu, kesepakatan terakhirlah
yang dijadikan sebagai acuan.

Penelitian terdahulu yang kedua, ‘“Determinasi Kepuasan Kerja
Karyawan (Studi pada Perusahaan Finance di Medan)” Oleh Winda
Ardiani Jurnal Illman, no. 1, vol. 05 Februari 2017. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan metode sample karyawan.

Penelitian ini mengkaji tentang pentingnya perusahaan dalam menjaga
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3)

4)

asset besar vyaitu karyawan. Hasil dari penelitian ini adalah
mengutamakan rasa kepuasan karyawan saat kerja. Hal itu sangatlah
menguntungkan perusahaan Oleh karena itu, karyawan akan betah dan
tidak berfikir untuk resign dari perusahaan.

Penelitian terdahulu yang ketiga, “Pengaruh Pemutusan Hubungan
Kerja Terhadap Karyawan Perusahaan’ Oleh Sri Zulhartati, Jurnal
Pendidikan Sosiologi dan Humaniora, no. 1, vol. 1, April 2010.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini
mengkaji tentang pengaruh putusnya hubungan kerja dengan
perusahaan. Hasil dari penelitian ini adalah pemutusan kerja yang baik
hendknya sesuai dengan undang-undang yang berlaku di Indonesia dan
kematangan keputusan yang diambil oleh perusahaan.

Penelitian terdahulu yang keempat, “Faktor Yang Mempengaruhi
Pemutusan Hubungan Kerja Karyawan Pada PT.PLN (Persero) Rayon
Manado Utara” Oleh Mawey Z. Alfal, Sri Murni, Ferdy Roring, Jurnal
EMBA Analisis Penerapan Teknologi, no.l, vol.4 Maret 2016.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif metode pengambilan
sampel. Penelitian ini mengkaji tentang factor pribadi terhadap
pemutusan hubungan kerja dan budaya perusahaan terhadap pemutusan
hubungan kerja. Hasil dari penelitian ini adalah kepuasan kerja tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap pemutusan hubungan kerja

karyawan.
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5) Penelitian terdahulu yang kelima, “Pengaruh Kebijakan Pemutusan
Hubungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Pada
Karyawan Tambang Batu Bara Pt. Ryan Eka Pratama Samboja” Oleh
Siti Aisyah, Jurnal Pengaruh Kebijakan Pemutusan Hubungan Kerja
Terhadap Motivasi Kerja, no.4, vol.4 Tahun 2016. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah
karyawan PT. Ryan Eka Pratama Samboja. Penelitian ini mengkaji
tentang kebijakan dalam pengambilan keputusan hubungan Kkerja
terhadap motivasi kerja dan kedisiplinan. Hasil dari penelitian ini adalah
. Terdapat pengaruh signifikan antara kebijakan pemutusan hubungan
kerja dengan disiplin motivasi kerja karyawan di PT. Ryan Eka Pratama
Samboja. Artinya, semakin tinggi tingkat kebijakan pemutusan

hubungan kerja maka semakin tinggi pula motivasi kerja karyawan
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B. Kerangka Teori
1. Manajemen Resiko
a) Pengertian Resiko.

Ada beberapa pengertian mengenai beberapa definisi resiko.
Resiko adalah kemungkinan yang tidak diharapkan. (Menurut,
Maher & Cammack dalan Hasymi, 1982:11). Resiko dapat
didefinisikan sebagai volatilitas outcome yang umumnya berupa
nilai dari suatu aktiva atau utang (Imam Ghozali, 2007:3). Resiko
adalah kejadian yang merugikan, dalam bidang investasi resiko
diartikan sebagai kemungkinan hasil yang diperoleh menyimpang
dari apa yang diharapkan. (Mamduh M. Hanafi, 2006:1).
Manajemen resiko adalah suatu usaha secara rasional untuk
menghindari atau mengurangi kerugian atau cidera. (Williams A
Numan, 1984:3) 8

Dapat disimpulkan bahwa manajemen resiko adalah
kemungkinan terjadinya penyimpangan dari harapan. Oleh karena
itu, pengelolaan resiko diperlukan agar resiko bisa diminimalis.
Terjadinya resiko adalah suatu kemungkinan yang tidak diharapkan.

Akan tetapi resiko selalu timbul disetiap organisasi atau perusahaan.

Manajemen resiko dalam pengelolaan sumber daya

manusaia memiliki ruang lingkup cukup luas. Oleh karena itu,

8 Kasidi., Manajemen Resiko, (Jakarta : Ghalia Indonesia. 2010) Hal. 4
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dalam mengkaji perlu memfokuskan pada pengelolaan resiko
tertentu. Manajemen resiko dalam pengelolaan trun over atau keluar
masuknya karyawan.

Menurut Holton, ada dua hal yang dibutuhkan agar terjadi
resiko. Pertama, adanya ketidakpastian tentang hasil dari suatu
eksperimen. Kedua, kemungkinan resiko bisa menghasilkan
keuntungan atau kerugian.® Resiko merupakan hasil dari suatu
pengambilan keputusan. Resiko yang diambil sebaiknya
diperhitungkan secara tepat. Agar tidak timbul kerugian yang sama
di kemudian hari.

b) Jenis Jenis Resiko.

Resiko secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua
yaitu: Resiko spekulatif (speculative risk) dan Resiko murni (pure
risk).!? Resiko spekulatif adalah resiko yang mengandung dua
kemungkinan. Pertama, kemungkinan resiko yang
menguntukan. Kedua, kemungkinan resiko yang merugikan.
Resiko murni adalah resiko yang hanya memiliki satu kemungkinan
saja yaitu kemungkinan rugi.

Pengelompokan resiko merupakan hal yang sangat penting.
Hal tersebut perlu dilakukan oleh setiap kegiatan usaha baik

perseorangan maupun badan usaha yang tergorganisir. Resiko

® Suprapto, Johannes Pengambilan Resiko Secara Strategi, (Jakarta: PT.Raja Grafindo
persada.2013 ) Hal. 5
10 Kasidi., Manajemen Resik., (Jakarta : Ghalia Indonesia. 2010) Hal. 5
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spekulatif maupun resiko murni akan terjadi tanpa diduga. Agar
mengetahui hal tersebut maka sebaiknya dilakukan pengelompokan
resiko.

Penyebab Resiko.

Resiko adalah suatu kemungkinan terjadinya peristiwa yang
menyimpang dari apa yang diharapkan. Akan tetapi, penyimpangan
tersebut baru nampak ketika sudah berbentuk suatu kerugian. Jika
tidak terdapat kemungkinan, maka hal ini berarti tidak ada resiko.
Jadi, faktor yang menyebabkan terjadinya suatu kerugian adalah
bagian penting dalam analisis resiko.! Bahaya merupakan suatu hal
yang melatar belakangi terjadinya resiko yang tidak diharapkan.

Ada tiga macam bahaya yang mengancam terjadinya suatu
resiko yang tidak diharapkan.'? Pertama, bahaya fisik atau disebut
physical hazard, merupakan aspek dari kerugian hart atau benda.
Kedua, bahaya moral atau disebut morale hazard juga
mempengaruhi kemungkinan kerugian dari sikap, seperti
ketidakjujuran, kurangnya kesopanan, dan attitude yang kurang
baik. Ketiga, bahaya hokum atau disebut legal hazard yaitu suatu
resiko yang ditimbulkan dari mengabaikan undang-undang atau

peraturan yang telah ditetapkan.

11 Kasidi, Manajemen Resiko,(Jakarta : Ghalia Indonesia. 2010) Hal. 5

12 Ibid. Hal.6
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d) Sumber Resiko.

Sumber resiko dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu,
resiko sosial, resiko fisik, resiko dan resiko ekonomi.'®* Resiko
sosial, sumber utama resiko ini adalah masyarakat. Hal tersebut
merupakan tindakan orang-orang menciptakan kejadian yang
menyimpang. Sehingga, dapat menimbulkan kerugian hubungan
sosial. Misal, pencurian, vandalisem, huru-hara, demo, dan
sebagainya.

Resiko fisik merupakan sebagaian fenomena alam dan
tingkah laku manusia. Misalkan seerti fenomena kebakaran, banjir
bandang, konsleting listrik dan lain sebagainya. Hal tersebut dapat
terjadi apabila manusia tidak menjaga dan berhati-hati dalam
merapat alam semesta.

Resiko ekonomi adalah resiko yang dihadapi berupa
kerugian ekonomi. Misalkan seperti, inflasi, fluktuasi harga dan lain
sebagainya. Resiko ekonomi yang sering terjadi adalah ketika daya
beli masyarakat meningkat. Akan tetapi, produktifitas menurun.
Identifikasi Resiko.

Identifikasi resiko pada dasarnya adalah suatu kegiatan untuk
mengumpulakan semua informasi yang berkaitan dengan
mengidintifikasikan resiko permasalahan di lembaga. Kemudian

menganalisisnya untuk menemukan setiap eksposure resiko yang

3 Ibid. Hal.7
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dimungkinkan dapat menjelma menjadi bentuk kerugian.
Pengidentifikasikan resiko merupakan proses analisis untuk
menemukan secara sistematis dan berkesinambungan, resiko
kerugian potensial yang menantang perusahaan (Herman Darmawi,
1994:34).14

Identifikasi resiko dilakukan agar resiko-resiko dapat
diketahui oleh pelaku usaha. Resiko yang banyak dihadapi oleh
pelaku usaha mulai dari resiko kecil, seperti kecerobohan pegawai
hingga resiko besar seperti keluar masuknya karyawan.®

Identifikasi resiko sebaiknya dapat dilakukan dengan bantuan

checklist, untuk menginventarisir semua kerugian potensial yang
dihadapi pelaku usaha. Identikasi resiko dapat dilakukan dengan
cara melihat dari dua sisi yaitu eksternal dan internal perusahaan
atau instansi.

a. Internal.

Identifikasi resiko pada faktor internal dilakukan pendekatan
dan pemberian afirmasi agar karyawan dapat terbuka. Hal
tersebut perlu dilakukan agar menemukan Kkajian secara
mendalam.

b. Eksternal

Identifikasi resiko dari faktor eksternal menggunakan cara

4 Ibid, Hal. 11
15 Ibid, Hal. 12
16 Ibid, Hal, 16
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pendeketan dengan orang yang dekat perosanal karyawan.
Artinya dilakukan pengawasan dari orang terdekat. Sehingga
tidak menjadi hal yang rumit dalam menemukan faktor eksternal

lembaga atau perusahaan.

f) Cara Pengendalian Resiko

Pengendalian resiko dapat dikendalikan ketika terjadinya
pengunduran diri pegawai, kecelakaan kerja, kematian, cacat,
pension, atau pemberhentian hubungan kerja merupakan kerugian
bagi organisasi atau lembaga secara personal.t’

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam rangka
mengendalikan suatu resiko murni ataupun spekulasi adalah
mengevaluasi kesalahan yang pernah terjadi. Karakteristik yang
seharusnya diperhatikan dalam menghindari resiko ada tiga.'8

Pertama, kemungkinan untuk menghindari resiko tidak ada.
Semakin luas resiko yang dihadapi, maka semakin besar ketidak
mungkinan menghindarinya. Misal, menghindari resiko tanggung
jawab sebagai HRD. Hal tersebut tidak mungkin dapat dihindari.

Kedua, Manfaat atau laba potensial yang akan diterima dari
sebab kepemilikan sautu harta, memperkerjakan pegawai tertentu
atau bertanggung jawab atas suatu kegiatan, akan hilang apabila

dilakukannya penghindaran resiko.

17 Ibid, Hal. 15
18 Ibid, Hal. 74
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9)

Ketiga, Semakin sempit resiko yang dihadapi, maka akan
semakin besar kemungkinan resiko yang dihadapi. Misal,
menghindari resiko pengangkutan dengan kapal dan menggantinya
dengan angkutan darat, amaka akan muncul resiko yang
berhubungan dengan angkutan darat.

Tanggung Jawab Pengelolaan Resiko
Direktur suatu perusahaan mempunyai tanggung jawab
hokum terhadap para pemegang saham atau pemilik
perusahaan.Keputusan pengadilan menekankan bahwa direktur
memikul tanggung jawab resmi bila melanggar dari kewajiban.
Wiliam and Heins (Herman Darwamawi, 1994:3) mengemukakan
beberapa daerah tanggung jawab manajemen resiko.*®
a. Menentukan resiko dan evaluasi (mengidentifikasikan exposure
potensi kerugian dan ukuran kerugian).

b. Pembelajaran resiko (mempelajari dan mengvaluasi resiko
yang pernah terjadi di masa lampau).

c. .Administrasi menangani klaim (mengurus klaim dengan
pihak asuransi).

d. Rancanan jaminan hari tua dan administrasinya.

e. Rekayasa atau engineering pencegahan kerugian (merancang

sistem mekanik dan prosedur untuk mencegah atau

meminimalkan kerugian dari musibah yang dapat menimpa).

9 Ibid, Hal. 17
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f. Keamanan, kesehatan, kesejahteraan personalia dan kesehatan
prosedur karyawan (meminimalisir terjadinya keluar masuk
karyawan).

g. Administrasi unit program manajemen resiko meliputi;
Akuntansi asuransi, (lokasi premi, statistic kerugian, fungsi
pembukuan lainnya). Unit anggaran; unit manajemen
personalia (jika lebih dari dua unit).

h) Tujuan Manajemen Resiko

Tujuan manajemen resiko terhadap perusahaan dapat
dikelompokkan menjadi tiga kategori.?° Pertama, manajemen resiko
dapat mencegah perusahaan dari kegagalan. Sebagian kerugian,
seperti hancurnya fasilitas produksi, bencana kebakaran perusahaan,
dan hilangnya peralatan kerja. Kedua, laba perusahaan dapat
ditingkatkan dengan cara menekan pengeluaran (cost). Ketiga,
manajemen resiko dapat meminimalisir terjadinya keluar masuk
karyawan. Dengan cara mengevalusi dari hasil analisis rata-rata

terjadinya pengunduran diri sumber daya manusia.

2. Pengunduran Diri / Resign
Pemberhentian atas keinginan sendiri adalah pengunduran diri. Hal
tersebut merupakan pemutusan hubungan kerja seorang karyawan dengan

mengajukan permohonan untuk berhenti dari perusahaan.Permohonan

20 1bid, Hal. 21
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tersebut hendaknya diberikan kepada atasan jangka waktu satu bulan sebelum
resign disertai dengan alasan-alasan yang jelas.?
3. Antisipasi
Kemungkinan dapat terjadi secara disengaja ataupun tidak. Hal
tersebut merupakan antisipasi dalam mengapati setiap kejadian dan
variable khusus.?? Pengawasan tersebut hendaknya digunakan untuk
mengawasi kejadian masa lalu agar tidak terulang dimasa depan. Kajian
tersebut berguna agar organisasi dapat menyelasaikan permasalahan dengan
mudah.
4. Manajemen Resiko Dalam Prespektif Islam
Manusia selalu menemukan permasalahan di dalam hidupnya. Hal
terebut sudah dijelaskan Allah SWT dalam firmannya. QS. Hasyr ayat 18,

Allah SWT berfirman :23

O 2 48 VI e o e il &) 9y o<l () palds L& AT () aldid Lsad 4 2650 %

Artinya :

“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang
Hari Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang
ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan

pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang

21 Hasibuan, Melayu, MSDM Dasar Dan Kunci Keberhasilan (Jakarta : CV. Haji
Masagung. 1993). Hal. 230

22 pamoedji, Tata Kerja Organisasi, (Jakarta : Bina Aksara ). Hal. 650

2 http://khalifahcenter.com/q59.18
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dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan hamba-hamba-Nya
yang mukmin untuk melakukan kehendak dari keimanan dan konsekwensinya
yaitu tetap bertakwa kepada Allah SWT.

Allah SWT menyeru agar umatnya bertagwa baik dalam keadaan
rahasia maupun terang-terangan. Dengan demikian umat manusia merasa
diawasi oleh Allah SWT. Jika umat manusia merasa diawasi oleh Allah SWT,

maka besar kemungkinan meraka tidak bekerja dengan cara kotor.

Ayat ini merupakan asas dalam meintrospeksi diri, dan bahwa sepatutnya
seorang hamba memeriksa amal yang dikerjakannya, ketika ia melihat ada
yang cacat, maka segera disusul dengan mencabutnya, bertobat secara tulus
(taubatan nashuha) dan berpaling dari segala sebab yang dapat membawa
dirinya kepada cacat tersebut.

Allah SWT selalu menyayangi umat manusia menjaga dan
mengasihi. Ujian yang diberikan Allah SWT bertujuan agar umatnya
senantiasa mendekat kepadanya. Jika seorang hamba selalu mendekat kepada

Allah SWT, maka Allah SWT akan menyelamatkanya dari dunia dan akhirat.
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Allah juga menjelaskan bahwa manusia tidak akan tahu apa yang akan

terjadi pada hari esok Allah berfirman pada QS. Lugman: 342

(% 3138 i 1A (i % s ala 8T o iy Cuiall 35 de Ll fle s 4 )
Dk e A T g8 il Gl
Artinya :

“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan
tentang Hari Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui
apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun
yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

(Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan
tentang hari kiamat) yakni kapan kiamat itu akan terjadi (dan Dialah yang
menurunkan) dapat dibaca wa yunzilu dan wa yunazzilu (hujan) dalam waktu-
waktu yang Dia ketahui (dan mengetahui apa yang ada di dalam rahim)
apakah laki-laki atau perempuan; tidak ada seorang pun yang mengetahui
salah satu dari tiga perkara itu melainkan hanya Allah swt. (Dan tiada seorang
pun yang dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan diusahakannya besok)
apakah kebaikan ataukah keburukan, tetapi Allah swt. mengetahuinya. (Dan

tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati) hanya

24 http://khalifahcenter.com/q31.34
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Allah swt. sajalah yang mengetahui hal ini. (Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui) segala sesuatu (lagi Maha Mengenal) pada yang tersembunyi
sebagaimana mengenal-Nya pada yang tampak. Imam Bukhari telah
meriwayatkan sebuah hadis melalui sahabat Ibnu Umar r.a. bahwasanya
kunci-kunci kegaiban itu ada lima perkara, antara lain sesungguhnya Allah

hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari kiamat, dan seterusnya.

BAB I11
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian ini pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mrndapatkan data dengan tujuan tertentu.?® Penelitian ini menjelaskan
tentang manajemen resiko dalam menanggulangi pengunduran diri sumber
daya manusia di Panti Asuhan Al-Hikmah Menganti Gresik. Manajemen
resiko dalam penanggulangan pengunduran diri sdm merupakan sangat
penting. Hal tersebut bertujuan agar dapat mengurangi terjadinya keluar
masuk karyawan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci,
teknik pengambilan data dilakukan dengan cara triangulasi, analisis data
bersifat induktif.?

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan Descriptive. Kualitatif
descriptive yaitu mrnganalisa dan menyajikan fakta secara sistematik
sehingga dapat lebihmudah untuk dipahai dan disimpulkan.?” Data kualitatif
disajikan dalam bentuk verbal. Data verbal yang beragam sering muncul
dengan kalimat panjang dan singkat. Data perlu diolah menjadi menjadi

ringkas dan sistematis . Data kualitatif bisa diperoleh dari hasil observasi,

25 Sugiyono, Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2013) hal.3

%6 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014) hal.1

2l Azwar, Saifudin Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2013) hal.3
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wawancara dan rekaman.?® Data-data yang diperoleh kemudian, dianalisis
berdasarkan teori-teori yang telah dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.

Metode kualitatif dilakukan dengan cara menganalisa dengan
melakukan pemaknaan yang tidak menggunakan tolak ukur anagka. Metode
pembahasan dengan menggunakan analisis dalam bentuk kalimat yang
dapat mencerminkan persoalan yang sedang dibahas. Pengujian yang
dilakuakan bersifat kualitas dan berdasarkan teori-teori yang ada.?®

Melalui penelitian menggunakan jenis deskriptif, peneliti dapat
menggambarkan upaya Strategi pengembangan karakter SDM anak yang
diterapkan dalam upaya mengembangkan karakter anak, guna menciptakan
anak didik yang berkarakter serta berbudi luhur.

Berdasarkan jenis penelitiannya, yaitu penelitian diskriptif. Adapun
maksud jenis penelitian para peneliti kualitatif mengumpulkan sendiri data
melalui observasi perilaku dengan pertisipan.*

. Objek Penelitian

Lokasi penelitian yang dijadikan obyek atau sasaran dalam penelitian
ini, sebagaimana telah dijelaskan secara konseptual. Peneliti mengkaji
mengenai Manajemen resiko dalam menangulangi pengunduran diri sumber
daya manusia di panti asuhan Al-Hikmah Gadingwatu Menganti Gresik.

Lokasi tersebut jauh dipilih dikarenakan, dalam pengamatan peneliti sering

28 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:Reke Serasin, 1996)

29 Anselm Traus, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2003)
% Creswell We, John, 2014, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kualitatif, dan
Mixed, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), HIm. 261.
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terjadinya pergantian karyawan atau trun over. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut.
C. Data dan Sumber Data

Data adalah bahan keterangantentang suatu objek penelitian.3! Data
tersebut terdiri atas konsep manajemen resko dalam menanggulangi
pengunduran diri sumber daya manusia. Data selanjutnya mengenai
penangan resiko dalam mengganti keluarnya karyawan.

Data tersebut dapat dikelompokkan kedalam dua jenis data. Data
adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden maupun yang
berasal dari dokumen-dokumen baik dalalam bentuk statistic atau dalam
bentuk lainnya guna keperluan penelitian.®?> Ada dua jenis data tersebut
yaitu:

1.  Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian. Data tersebut dikumpulkan langsung dari sumber/subjek
penelitian. Data primer ini berupa manajemen resiko dalam
menanggulangi pengunduran diri sumber daya manusia apa saja yang

telah direncanakan dan hal apa yang pernah dilakukan.

31 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan
Kualitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001) him. 123

%2 Joko Subagyo. Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2007), HIm 87.
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Dari perencanaan tersebut, peneliti ingin mengetahui tentang
manajemen resiko dalam menangulangi pengunduran diri sumber
daya manusia dan yang telah diterapkan dilapangan.

Data tersebut bisa diperoleh dari wawancara langsung, hasil
observasi terhadap subjek, dan hasil pengujian. Data primer akan lebih
akurat dan membantu dalam menyajikan data secara terperinci.
Proses pengambilan data premier ini sedikit mengalami kesulitan. Hal
tersebut dikarenakan, banyaknya pegawai yang keluar dari lembaga
bertempat tinggal jauh dari panti Asuhan Al-Hikmah.

Selain itu, mantan pegawai di panti asuhan Al-Hikmah juga
kurang jelas pindah bekerja. Akan tetapi, ada beberapa narasumber
yang kuat untuk diwawancarai dan observasi. Peniliti awalnya
memiliki target 10 orang untuk diwawancarai. Akan tetapi, terdapat
pegawai yang resign yang tidak bertempat tinggal jauh dari lembaga
panti asuhan Al-Hikmah. Selain itu, pegawai yang resign juga tidak
diketahui dimana ia bekerja sekarang.

Sehingga peneliti hanya memperoleh data dari 5 narasumber yan
terdiri dari pengasuh yayasan, pegawai dan mantan pegawai.Sumber
data primer tentang manajemen resiko dalam menanggulang
pengunduran diri sumber daya manusia di Panti Asuhan Al-Hikmah
ini diperoleh dari hasil wawancara dan observasi kepada narasumber
sebagai berikut :

a. Pengasuh Yayasan Panti Asuhan Al-Hikmah
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b. Pengawai Di Panti Asuhan Al-Hikmah
c. Tiga Mantan Pegawai Di Panti Asuhan Al-Hikmah
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data atau informasi yang diperoleh
secara tidak langsung dari obyek penelitian yang bersifat public, yang
terdiri atas: struktur organisasi data kearsipan, dokumen, laporan-
laporan serta buku-buku dan lain sebagainya yang berkenaan dengan
penelitian ini.
a. Wali murid di panti Asuhan Al-Hikmah
b. Dokumen dan arsip mengenai penerimaan pegawai baru
D. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap Penelitian
Tahap penelitian adalah gambaran perencanaan keseluruhan penelitian,
pengumpulan data, hingga laporan data. Menurut Moleong, tahap-tahap
pelaksanaan ada tiga tahap yaitu: tahap sebelum kelapangan, tahap
pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.3® Dalam penelitian ini tahap
yang ditempuh sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan merupakan tahapan yang perlu dipersiapkan

peneliti sebelum berada dilapangan, pada tahapan ini meliputi:

%, Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 127.
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a. Menyusun Rancangan Penelitian
Pada tahap ini peneliti dahulu menentukan pokok pembahasan
masalah yang akan diteliti. Untuk mengetahui hal tersebut peneliti
melihat situasi dan kondisi dilapangan. Setelah menemukan
kemudian membuat matrik usulan judul yang akan disetujui
sekretaris jurusan hingga diajukan berbentuk proposal skripsi yang

siap untuk diujikan.

b. Memilih Lapangan Penelitian
Sebelum peneiti memilih tempat penelitian. Peneliti terlebih
dahulu mencari data atau informasi tentang objek yang akan diteliti.
Setelah mendapatkan data atau informasi yang cukup banyak,
akhirnya peneliti tertarik untuk dijadikan obyek dalam penelitian. Hal
tersebut dikarenakan keunikan permasalahan dalam lembaga.
Sehingga peneliti mengambil objek penelitian pada lembaga Panti
Asuhan Al-Hikmah Menganti Gresik karena memiliki kayikanan
bahwa objek memiliki ciri khas yang unik sehingga layak untuk
diteliti.
c. Mengurus Surat Izin
Setelah proposal penelitian diuji dan mendapat revisi dari
tim prodi. Kemudian peneliti meminta surat izin penelitian kepada
staf progam studi Manajemen Dakwah yang sudah ditanda tangani
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi untuk diserahkan ke

lembaga organisasi yang diteliti. Adapun tujuan dari surat tersebut
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yang nantinya akan diberikan kepada Yayasan Panti Asuhan Al-
Hikmah Menganti Gresik.
. Mengunjungi Lokasi Penelitian

Penelitian menetapkan lokasi yang berhubungan dengan
situasi dan kondisi. Pada tahap ini peneliti sudah memasuki lapangan
akan tetapi tidak sepenuhnya dalam penelitian. Peneliti sekedar
mengunjungi tempat lokasi penelitian untuk melihat kondisi
lingkungan sosial dan menjalin hubungan keakraban dengan subyek
penelitian. Dengan demikian peneliti sudah mempunyai gambaran
umum tentang geografi, demografi, sejarah, adat istiadat, dan
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh organisasi tersebut.
. Mencari dan Memilih Sumber Informan

Dalam mencari dan memilih sumber informan peneliti
mencari orang yang paling mengetahui (key man) tentang proses
Manajemen Resiko Dalam Menanggulangi pengunduran diri sumber
daya manusia Peneliti memilih pegasuh, pegawai dan mantan
pegawai untuk dijadikan narasumber untuk kajian peneliti di Panti
Asuhan Al-Hikmah Menganti Gresik.
. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Pada tahap ini tidak hanya fisik yang diperlukan, tetapi juga
harus menyiapkan segala macam perlengkapan yang diperlukan.

Seperti alat tulis (buku, pensil atau ball point, dan pedoman
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wawancara) dan juga alat perekam (handphone, tape recorder dan
kamera foto) untuk pengumpulan data.
. Menjaga Etika Saat Penelitian
Hal tersebut bertujuan agar penelitian berjalan dengan
lancar, peneliti berusaha menjaga komunikasi, sikap, dan tingkah
laku dengan cara jujur, bersahabat, simpatik, empatik, dan mematuhi
segala bentuk aturan yang sudah diterapkan. Dengan melakukan hal
tersebut akan menciptakan hubungan yang harmonis antara peneliti
dan subyek penelitian, sehingga informasi yang di dapat akan
maksimal. Hal tersebut juga berguna agar menjaga nama baik
kampus.
Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap pekerjaan lapangan merupakan tahap yang
sebenarnya dalam proses penelitian. Selama dilapangan peneliti harus
menyiapkan bahan-bahan perlengkapan alat instrumen penelitian dan
alat perekam.
a. Memahami Tahap Pralapangan
Untuk meneliti tahap lapangan, peneliti harus memahami tahap
pra lapangan terlebih dahulu. Hal tersebut bertujuan untuk
mengetahui apa saja yang akan dilakukan pada saat penelitian.
Peneliti juga harus mempersiapkan diri. Baik persiapan fisik
maupun persiapan mental. Hal tersebut bertujuan supaya

pelaksanaan penelitian berjalan baik dan tidak ada kendala.
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Peneliti harus memperhatikan penampilan fisik ketika akan
melakukan wawancara, dan observasi. Selain menjaga penampilan
fisik peneliti juga mempersiapkan diri secara psikis dan mental
ketika melakukan interview kepada narasumber agar tidak terlalu

tegang.

Memasuki Lapangan

Untuk tahapan ini, peneliti melakukan penelitian ke lapangan.
Ketika peneliti memasuki lapangan harus menjalin hubungan baik
dan menjaga keakraban dengan subyek penelitian. Adanya
hubungan yang baik antara peneliti dan subyek penelitian
menyebabkan tidak lagi ada dinding pemisah di antara keduanya.
Dengan demikian subyek peneliti dengan sukarela dapat
menjawab pertanyaan atau memberikan informasi yang
diperlukan oleh peneliti. Informasi yang di dapat dari subyek
penelitian di telaah terlebih dahulu sehingga akan mendapatkan
informasi yang valid. Untuk mendukung hal tersebut peneliti juga
memerlukan dokumentasi langsung pada lembaga tersebut.
Berperan Serta dan Mengumpulkan Data

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan dan menyusun hasil atau
fakta yang didapat selama penelitian di lapangan. Untuk
menyusun laporan berdasarkan data atau informasi yang
ditemukan di lapangan. Oleh karena itu, peneliti harus berperan

serta untuk mencatat dan mengumpulkan data valid dan nyata.
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E.

d. Tahap Analisis Data
Peneliti menganalisis data yang telah dikumpulkan dan diperoleh
selama penelitian di lemabaga Panti Asuhan Al-Hikmah dengan
teknik analisis yang telah ditentukan. Analisis data ini
menjelaskan semua data yang terjadi sesungguhnya mengenai
manajemen resiko dalam menaggulangi pengunduran diri sumber
daya manusia di Panti Asuhan Al-Hikmah.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting.
Tanpa adanya data, peneliti akan Kkesulitan dalam melakukan
penelitian.Teknik pengumpulan data digunakan supaya data yang
terkumpul sesuai. Oleh karena itu, peneliti memerlukan metode
pengumpulan yang tepat. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data adalah semua
hasil observasi pengukuran yang telah dicatat suatu keperluan tertentu.*
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari peneliti adalah mendapatkan data.®
a.  Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Apabila

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan

3 Soeratno, Lincoln Arsyad, Metode Penelitian, (Yogyakarta, UPP. AMP YPKN, 1995),

hal.75

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatir dan R&D, (Bandung, Alfabeta,
2014), hal. 224
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permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden lebih mendalam.3® Teknik
pengumpulan data ini berdasarkan hasil penelitian dan pengetahuan
pribadi.

Dalam melakukan wawancara, penelitian membawa pedoman dan
perlengkapan wawancara. Hal tersebut supaya wawancara dapat
terstruktur dan mendapatkan hasil yang bisa dipertanggungjawabkan.
Setiap subjek diberikan beberpa pertanyaanyang sama dan terdapat
juga yang berbeda. Proses wawancara tersebut kemudian direkam dan
dicatat validitas penelitian. Hasil rekaman tersebut dimasukkan dalam
transkip penelitian Hal tersebut bertujuan untuk mendapatkan data
langsung dari informan secara terperinci mengenai beberapa hal.
Untuk lebih mudah memahami data, sumber data, dan teknik
pengumpulan data penelitian ini maka dapat ditabulasikan sebagai

berikut.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2013) hal.317
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Tabel 3.1 Pedoman Wawancara

Teknik
No. | Data Sumber Data Pengumpulan
Data
1. - Surat Permohonan a. Pimpinan
Pengunduran Diri b. Karyawan Wawancara,
- Penulisan Surat Ditujuan c. Mantan Observasi
Kepada Karyawan Dokumentasi
- Waktu Penyerhan Surat
- Alasan Pengunduran Diri
2. - Persetujuan Pengunduran a. Pimpinan Wawancara
Diri b. Karyawan Observasi
- Pemberian Hak dan Dokumentasi
Keputusan Organisasi
3. - Penyebab Terjadinya a. Pimpinan Wawancara
Keluar Masuk Karyawan b. Karyawan Observasi
- Alasan yang sering c. Mantan Dokumentasi
Digunakan Karyawan
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- Efek yang ditimbulkan dari
Pengunduran Diri

- Antisipasi Jangka Panjang
dan Pendek

- Antisipasi Pemberian Hak
Atas SDM

- Hasil Dari Antisipasi

- Resiko yang timbul dari a. Pimpinan | Wawancara
Pengunduran Diri SDM b. Karyawan | Dokumentasi
- Resiko terhadap kinerja c. Mantan
lain Karyawan

- Keuntungan bagi organisasi

- Keuntungan Bagi
Karyawan

- Pembatasan Pengunduran
Diri

- Penanggulangan Resiko

Pengunduran Diri SDM

Peneliti melakukan wawancara kepada lima narasumber, sebagai berikut;
1. Pengasuh Panti Asuhan Al-Hikmah
2. Pegawai Panti Asuhan Al-Hikmah

3. Tiga mantan pegawai di Panti Asuhan Al-Hikmah
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b. Observasi
Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku,
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.®” Hal
tersebut dikarenakan, observasi tidak terbatas pada orang. Akan
tetapi, penelitiannya memakai obyek alam dan lingkungan sekitar.
Peneliti juga mengamati situasi yang terdapat di lembaga
Panti Asuhan Al-Hikmah dengan mencatat apa saja yang dianggap
penting. Hal tersebut bertujuan untuk mendukung hasil
penelitian.eneliti memilih teknik observasi berperan serta (observasi
partisipatif). Peneliti melihat langsung dalam kegiatan manajerial
pengelolaan pegawai di Panti Asuhan Al-Hikmah. Peneliti juga turut
berpartisipasi dalam kegiatan administrasi. Oleh karena itu,
observasi partisipatif ini diharapkan dapat memperoleh data yang
lebih lengkap dari Panti Asuhan Al-Hikmah.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan setiap catatan tertulis yang
berhubungan dengan suatu peristiva masa lalu,baik yang

dipersiapkan maupun tidak dipersiapkan untuk suatu penelitian.®®

37 Fauzan Almanshur, .Djunaidi Ghony , Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2017) hal. 171

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016) hal. 226
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Hal tersebut mengenai beberapa variable yang berupa catatan,
transkip, buku, majalah, dan sebagainya. Metode ini dimaksukdan
agar memperoleh data data dari lembaga Panti Asuhan Al-Hikmah
tentang sejarah, struktur, visi dan misi, konsep manajemen resiko
dalam menanggulangi pengunduran diri sumber daya manusia,
resiko pengunduran diri, penanggulangan pengunduran diri, dan hal-
hal yang menyebabkan pengunduran diri sumber daya manusia di
Panti Asuhan Al-Hikmah.

Dokumentasi digunakan untukmemperkuat data-data yang
akan diambil oleh peneliti. Dokumentasi penelitian ini
menggunakan kamera dan handphone. Penggunaan kamera dan
andphone tersebut untuk menghasilkan data dari pengamatan dan
wawancara. Agar lebih valid dan dapat dipercaya, antara lain :

- Mengakses lokasi demografis Panti Asuhan Al-Hikmah
- Memfoto kegiatan di Panti Asuhan Al-Hikmah
- Buku atau arsip Panti Asuhan Al-Hikmah mengenai pengelolaan

karyawan

F. Teknik Validitas Data
Validitas merupakan drajat ketepatan antara data yang terjadi pada
objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh penelitian.®

Validitas data digunakan untuk melaporkan dan menunjukkan data yang

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif dan R&D, (Badnung:
Alfabeta, 2013) hal. 363
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sesungguhnya terjadi pada lembaga tersebut. Dalam pengujian kevalidan
data penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi dalam menguiji
validitas data. Keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus
memenuhi mendemonstrasikan nilai yang benar, menyediakan dasar agar
hal itu dapat diterapkan, memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat
tentang konsistensi“.

Trianggulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, tiangulasi teknik, yaitu mengjui kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Data yang diperoleh dengan teknik wawancara, lalu
dicek denganobservasi atau dokumentasi.data merupakan upaya yang
dilakukan peneliti untuk melihat keabsahan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan waktu yang telah ditetapkan.*

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam tahap triangulasi ini
sebagai berikut:

a.  Peneliti melakukan pengecekan tentang hasil wawancara maupun
hasil data yang diperoleh dari observasi atau dokumentasi.
b.  Peneliti menulis apa yang dikatakan informan tentang manajemen

resiko dalam menanggulangi pengunduran diri sdm di Panti Asuhan

40 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian kulitatif, (Bandung, Remaja Rosydakarya, 2008),
hal. 320-321

41 Sugiono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatir dan R&D, ” (Bandung, Alfabeta,
2014), hal. 273
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Al-Hikmah secara umum dengan menganalisa data yang sudah ada,
apakah data tersebut sesuai atau tidak secara teori ataupun kenyataan
lapangan.

c. membandingkan pendapat atau perspektif informan satu dengan
informan yang lain. Berikut penjelasan lebih detail mengenai data,
sumber data, dan teknik pengumpulan data dapat ditabulasikan |

sebagai berikut :

Tabel 3.2

Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik
No | Data Sumber Data Pengumpulan
Data
1. | Sejarah singkat dan Pengasuh Panti Wawancara
perkembangan Panti Asuhan Al- | Asuhan AL- Observasi
Hikmah Hikmah Dokumentasi
2. | Visi, Misi Dan Tujuan Panti Pengasuh Panti Wawancara
Asuhan Al-Hikmah Asuhan Al-Hikmah | Observasi
Dokumentasi
3. | Landasan, Struktur, dan Pengasuh Panti Wawancara
Program Panti Asuhan Al- Asuhan Al-Hikmah | Observasi
Hikmah dan Pegawai Dokumentasi
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4. | Kebijakan secara menyeluruh Pengasuh dan Wawancara
pada pemutusan hubungan kerja | Pegawai Observasi
SDM di Panti Asuhan Al- Dokumentasi
Hikmah

5. | Langkah dalam menanggulangi | Pengasuh, Wawancara
pengunduran diri SDM di Panti | Pegawai, dan Observasi
Asuhan Al-Hikmah Mantan Pegawai Dokumentasi

6. | Faktor yang sering Pegawai dan Wawancara
menyebabkan terjadinya Mantan Pegawai Observasi
pengunduran diri SDM di Panti Dokumentasi
Asuhan Al-Hikmah

G. Teknik Analisis data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data Yyang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*?

Analisis data dilakukan saat pengumpulan data berlangsung dan setelah

42 Sugiono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatir dan R&D, (Bandung, Alfabeta,
2014), hal.. 335
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selesai pengumpulan data. Teknik anlisis data yang digunakan oleh peneliti
yaitu :
1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-halyang penting, dicari tema
dan polanya.®® Langkah-langkah dalam analisis data yang dilakukan
oleh peneliti sebagai berikut :

1) Deskripsi yaitu peneliti menjelaskan apa yang dilihat sesuai
dengan pengamatan. Peneliti melakukan analisis dari hasil
wawancara melalui data rekaman dan diubah dalam bentuk
transkip wawancara.

2) Coding (pemberian kode) yaitu tahap dimana peneliti
mencari kata kunci dari hasil deskripsi wawancara atau hasil
observasi yang dapat menjawab rumusan masalah. Ada tiga
macam coding Yaitu aksial, selektif, dan terbuka.**

3) Kategorisasi dilakukan peneliti untuk mengumpulkan dan
memilih hasil transkip wawancara atau hasil observasi
menjadi sekumpulan data transkip yang dibutuhkan untuk
menjawab rumusan masalah.

4) Analisis adalah mengerjakan data, mengorganisasinya,

membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola,

3 Ibid., hal. 338
4 Hmadi, Rulam, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016)
hal.209
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mencari pola dan menemukan apa yang penting sehingga

dapat dipelajariserta memutuskan apa yang peneliti

laporkan.
Penyajian data (File Display)

Penyajian data dilakukan untuk memudahkan penarikan
kesimpulan. Penyajian data dapat berupa matriks, skema, table,
jaringan kerjasama yang berkaitan dengan data yang diperoleh.
Dengan adanya penyajian tersebut, data yang diperoleh akan
terseusun dengan rapih dan mudah dipahami.
penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Data data yang telah diperoleh akan dikumpulkan pada
penyajian dan analisis data. Dengan adanya pengumpulan tersebut,
peneliti akan membuat kesimpulan berdasarkan pada penelitian dan

pengamatan data-data tersebut.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
1. Sejarah Berdirinya dan Perkembangan Lembaga Panti Asuhan
Al-Hikmah
Lembaga panti Asuhan Al-Hikmah awalnya merupakan satu tempat
pendidikan  Al-Qura’an. Seiring berjalannya waktu, kemudian
dikembangkan menjadi Panti Asuhan Al-Hikmah oleh pasangan Drs.
Bpk.Moh.Ji’in. S.Ag. dan Ibu Suaibatul Islamiyah. S.Ag. Awalnya panti
asuhan tersebut hanya menjangkau anak fakir miskin dan kurang mampu
disekitar wilayah tersebut.  Namun, seiring berjalannya waktu panti
Asuhan Al-Hikmah semakin dikenal. Sehingga, banyak anak asuh dari kota
lain. Kondisi lingkungan di wilayah panti Asuhan Al-Hikmah masih
banyak golongan menengah kebawah. Oleh karena itu, Bpk. Moh. Ji’in dan
Ibu Suaibatul Islamiyah tergerak untuk membantu masyarakt sekitar yang

kurang mampu.
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Pada sekitar wilayah tersebut, terdapat beberapa anak yang putus
sekolah dikarenakan tidak adanya biaya. Orang tua tidak mampu
membiayai kebutuhan sekolahnya, sehingga anak-anak tersebut banyak
yang berhenti tidak meneruskan sekolahnya. Panti Asuhan Al-Hikmah
yang awalnya hanya tempat pendidikan Al-Qur’an kemudian berubah
menjadi panti Asuhan dengan memgang surat perizinan dari pemerintah.

Pada tahun 1999 saya mengisi kegiatan dirumah saya untuk anak-anak
desa untuk belajar mengaji. Waktu itu, penduduk didesa masih banyak
kalangan kurang mampu. Semakin bertambahnya anak didik saya semakin
banyak pula orang tua yang menitipkan mengaji di rumah saya.

Saya dan keluarga pada awalnya mempunyai usaha makanan
ringan krupuk. Dari hasil menjual kerupuk itulah kami mulai menyisihkan
uang untuk masyarakt kurang mampu. Seiring berjalannya waktu kami
mulai menerimaa anak untuk bertempat tinggal dan mengaji dirumah.

Pada tahun 2000 kami memutuskan untuk mendirikan Panti Asuhan.
Awalnya hanya beberapa anak dan anak tersebut masih dari penduduk
sekitar. Saya juga mengawali dengan jualan krupuk. Kemudian saya
melihat anak terlantar yang tidak diketahui orang tuanya. Akan tetapi, anak
itu sedang mengamen untuk menghidupi seorang nenek.

Kepedulian terhadap masalah-masalah sosial adalah komitmen
seorang muslim. Diantara masalah sosial yang strategis adalah penanganan
anak yatim dan fakir miskin. Mereka adalah masa depan yang terabaikan

padahal mereka mempunyai sebuah potensi yang cukup besar. Berangkat
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dari kesadaran inilah Panti Asuhan Al-Hikmah ingin memberikan wadah.
Hal tersebut dilakukan dengan cara mewujudkan pendidikan yang
memungkinkan anak-anak tumbuh dan berkembang dengan penciptaan
lingkungan Panti Asuhan yang edukatif, kreatif dan Produktif

Panti Asuhan Al-Hikmah didirikan pada tahun 1999 akan tetapi surat
perizinan di kantor dinas sosial pada tahun 2002. Panti AsuhanAl-Hikmah
berada di Dusun Kajar Desa Gadingwatu Kecamatan Menganti Kabupaten
Gresik. Panti asuhan Al-Hikmah terdaftar akte notaris Ny. Netty Arni SH.
No.18 Tanggal. 27 Juli 2001. Dinas Sosial Jatim menerima daftar perizinan
N0.460/631/110.010/STP/ORS/V/2002 Tgl. 23 Mei 2002. Terdaftar di
BKKKS No. : 024/F.1/BKKKS/V/2002 Tgl. 27 Mei 2002.4°

Saat ini, panti Asuhan Al-Hikmah telah menampung, menyantuni, dan
mendidik anak-anak yatim dan fakir miskin. Jumlah anak yatim dan fakir
miskin kurang lebih 60 anak. Sistem pengajaran Panti Asuhan Al-Hikmah
dibagi menjadi dua. Pertama, ada kurang lebih 20 anak berada diasrama.
Kedua, kurang lebih 40 anak berada dirumah masing-masing tapi
pembiayaan sekolah ditanggung oleh Panti Asuhan Al-Hikmah. Oleh
karena itu, Panti Asuhan Al-Hikmah dikenal pesat.

2. Letak Lembaga Panti Asuhan Al-Hikmah
Letak lembaga Panti Asuhan Al-Hikmah berada di Dusun Kajar

RT/02 RW/06 Desa Gadingwatu Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik

4 Profil Perizinan Panti Asuhan Al-Hikmah (Wawancara. N1 : 01 Juni 2018)
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Provinsi Jawa Timur.*® Adapun batas wilayah penelitian antara lain,
sebelah barat dusun watu kulon sebelah utara desa boteng sebelah selatan
desa gadingwatu pule dan sebelah timur dusun karangpoh.

Adapun letak lembaga Panti Asuhan Al-Hikmah terdiri dari 4 Lantai
dan setiap lantai terdapat dua local serta kamar mandi. Pertama lantai dasar
gedung 1 sebagai kantor pusat Panti Asuhan Al-Hikmah dan gedung 2
aula/mushola. Lantai ke 2, gedung 1 digunakan sebagai kantor sekolah
dasar islam (SDI) Al-Hikmah dan kamar anak asuh Panti Asuhan Al-
Hikmah. Lantai ke 3 gedung 1 digunakan sebagai kelas 1 dan 2, gedung 2

digunakan sebagai kelas 3 dan 4. Lantai ke 4 gedung 1 untuk

Gambar 4.1 Gadung Panti Asuhan Al-Hikmah

i hEn) w \\\ S
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46 Profil Perizinan Panti Asuhan Al-Hikmah (Wawancara. N1 : 01 Juni 2018)
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3. Visi dan Misi Lembaga Panti Asuhan Al-Hikmah

Lembaga Panti Asuhan Al-Hikmah memiliki visi dan misi yang
dijadikan sebagai acuan dalam mencapai tujuan yang diharapkan lembaga
tersebut. Adapun Visi dan Misi yayasan sebagai berikut.*’
Visi :
“Mewujudkan Pengembangan Pendidikan Pesantren Yang Mampu
Memadukan Antara Aspek Iman Dan Tagwa Dengan lImu Pengetahuan
Dan Teknologi”
Misi:
“Membentuk Generasi Muda Yang Memiliki Iman, Akhalkhul Karimah,
Prestasi Akademis, Keterampilan Hidup, Kepedulian Terhadap Agama,

Bangsa Dan Negara.”
Selain itu, panti Asuhan Al-Hikmah Merupakan lembaga sosial
yang berbasis dakwah. Hal tersebut di tegaskan oleh ketua yayasan tersbut

dengan menggunakan landasan Al-Qur’an..QS. Al-Hajj : 40.4

33e A QT et e W §aily

47 Hasil Observasi Pada Tanggal 03 Maret 2018
48 www. http://khalifahcenter.com/q22.40
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Artinya :
“Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong
(agama)-nya. Sesungguhnya Allah benar benar maha kuat lagi maha

perkasa.”

Adapun tujuan Panti Asuhan Al-Hikmah

1) Membantu masyarakat sekitar dengan memtuskan angka kebodohan
dengan cara menyekolahkan anak-anak asuh.

2) lkut bertanggung jawab atas nasib anak yatim, piatu, fakir, miskin dan
dhuafa.

3) Memberikan kesadaran kepada masyarakat luas akan keberadaan
anak yatim dan piatu.

4) Ikut membantu melaksanakan program pemerintah dalam mengentas
kemiskinan dan kebodohan.

4. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Panti Asuhan Al-Hikmah Gadingwatu

Menganti Gresik Tahun 2014-2019

1. Pelindung

1. Camat Menganti

2. Kepala Desa Gadingwatu
2. Penasehat

1. Dr. H. Tjuk Kasturi Sukaidi, SE

N

. A. Najib AlGhozali, S.Ag
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Ketua

1. Moch. Ji’in S.Ag

Il. Sekertaris

1. Fifi Sofianita

2. Agus Herianto, S.Pd
[11. Bendahara

1. Choirul Anam

2. Istigomatul Laila
Seksi — Seksi

Pendidikan dan Pengembangan
1. Achmad Shodigin, S.Pd.I
2. lbnu Iskandar

Rumah tangga dan Logistik pemeliharaan
1. Istigomatul Laila

2. Romziyah

Kesehatan dan Lingkungan
1. Dewi Wiwik Ratna Sari, SE
2. Rini, S.Pd.l
Perlengkapan dan Pembangunan
1. Nur Syamsi
2. Sukarsono

Humas
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1. Jumali

2. Jupriyanto

STRUKTUR ORGANISASI
PANTI ASUHAN AL-HIKMAH 20142019
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5. Program Kerja Panti Asuhan Al-Hikmah

(Pendidikan Kualitas Keislaman)

1)

2)

3)

Pembinaan baca tulis Al-Qur’an

Pembinaan baca tulis Al-Qur’an pada anak usia dini hingga
menjelang akhir dewasa. Pendidikan tersebut diberikan untuk bekal
pemantapan anak pada saat usia dewasa tiba. Hal tersebut dilakukan
agar lebih paham mendalam Mengenai Al-Qur’an dan isinya.
Pemantapan Keislaman dan Aghlak

Pemantapan keislaman dan akhlak adalah menjlaskan mengenai
hadits dan sikap Rasulullah SAW pada zaman perjuangan Islam. Oleh
karena itu, penjelasan mengenai sejarah keislaman dan perilaku
sunnah Rasulullah SAW pada wkatu itu harus diterapkan pad anak-
anak.
Al-Banjari Seni Musik Islam

Al-Banjari merupakan salah satu seni bersholawat dengan

diiring music rebana. Hal tersebut juga diajarkan pada anak agar
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4)

5)

membangun kecintaan terhadap seni sholawat yang mengagungkan
nama Rasulullah SAW.
Pembelajaran Pidato dan Pembawa Acara
Pembelajaran berdakwah dan pembawa acara diberikan kepada
anak-anak asuh dengan tujuan agar mereka kelak memiliki keahlian
tersebut untuk di terapkan di kalangan masyarakat. Hal tersebut juga
agar generasi muda menyukai dakwah dengan car-cara modern
maupun Kklasik.
Pembelajaran B.Arab
Guna pembelajaran bahas arab adalah agar anak dapat
memahami isi dari kandungan Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an
merupakan kitab suci agama islam.
(Pengembangan Potensi Akademik)
a) Monitori Presentasi
Monitoring presentasi yaitu mengawasi kegiatan dan
perkembangan anak dalam segi apapun. Penilaian dari sisi
akademis dan penilaian dari sisi kegamaan. Pedoman yang
digunakan adalah hasil rekapan pembelajaran anak dengan
waktu yang telah ditentukan.
b) Pengadaan Kebutuhan Anak
Pengadaan kebutuhan anak yaitu tentang pemberian fasilitas
untuk anak asuh dan pengurus dalam mengeola manajemen

organisasi di Panti Asuham Al-Hikmah.
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B. PENYAJIAN DATA

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan wawancara, observasi
dan dokumentasi. Pengumpulan data tersebut saling mendukung satu sama lain
sesuai dengan deskripsi lembaga/kenyataan lembaga tersebut. Peneliti
menyajikan data mengenai kebijakan pemutusan hubungan kerja secara
komprhensif, dan langkah-langkah dalam menanggulangi pengunduran diri

SDM di lembaga Panti Asuhan Al-Hikmah sebagai berikut:

1. Manajemen Resiko
A. Pengertian Resiko

Resiko merupakan hal yang bisa terjadi tanpa adanya keingin dari
pihak manapun. Resiko merupakan hal yang perlu untuk diwaspadai
bagibagi suatu organisasi. Oleh kerena itu, ada beberpa hasil penelitian

mengenai resiko dari hasil wawancara.

“Di awal berdirinya panti asuhan Al-Hikmah kami tidak pernah
berfikir sejauh ini mengenai manajemen apalagi manajemen resiko.
Tapi, dengan adanya pengunduran diri yang kadang meningkat.
Saya dan lembag berfikir bagaimana agar kita dapat menyelesaikan
permasalahan ini. Kemudian hasil rapat dipublikasikan agar
karyawan tau bagaimana pengambilan sikap untuk mengurangi
resiko yang terjadi”

(N1, 04/05/2018).%°

Jadi, pengasuh panti Asuhan awal mendirikan panti asuhan beliau

tidak memfikirkan manajemen resiko dalam lembaganya. Akan tetapi,

“9Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 04 Mei 2018 (Pukul : 09.30)
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setelah berdirinya panti asuhan Al-Hikmah beliau beru memikirkan
manajemen resiko. Hal tersebut didukung oleh jawaban dari narasumber
dua. la selaku mantan peawai di panti Asuhan Al-Hikmah.
“Iya mas, dulu itu sebelum ada banyak santri pak pengasuh tidak
memikirkan manajemen resiko. Kemudian setelah banyaknya santri
dan lembaga semakin besar. Pak pengasuh barulah tahu. Kalo

banyak salah dalam mengurus masalah pegawainya. Ya jadi gitu
banyak keluar masuk” (N5, 25/05/2018)%°

Bapak pendiri panti Asuhan Al-Hikmah pada awal mendirikan
beliau tidak memikirkan manajemen resiko. Akan tetapi setelah
lembaga tersebut berkembang, ia baru tahu apa tindakan yang
seharusnya dilakukan. Oleh karena itu, ia ingin memperbaiki sistem
manajemen resiko. Hal tersebut dilakukan agar tidak semakin banyak
karyawan yang keluar masuk.

“Ada yang keteteran untuk menggantikan pekerjaan mereka

yang keluar. Kadang juga mereka yang keluar tidak

melimpahkan pekerjaan mereka secara teratur”
(N2, 04/05/2018)%*

Jadi, manajemen resiko perlu dilakukan dalam panti Asuhan. Hal
tersebut bertujuan agar lembaga dapat meminimalisir masalah. Panti
Asuhan Al-Hikmah memiliki satu masalah yang sering terjadi. Masalah
tersebut adalah sering terjadi pengunduran diri sumber daya manusia.
Oleh karena itu, agar karyawan yang keluar mempercayakan tanggung

jawabnya pada pengganti.

Hasil Wawancara Dengan Narasumber 5, 25 Mei 2018 (Pukul : 12.30)
®IHasil Wawancara Dengan Narasumber 2, 04 Mei 2018 (Pukul : 12.30)
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B. Jenis Jenis Resiko
Ada beberapa macam jenis resiko yang timbul didalam lembaga
organisai. Hal tersebut seperti jenis resiko dalam menanggulangi
pengunduran diri sumber daya manusia di panti Asuhan Al-Hikmah.
Oleh karena itu, berikut resiko yang terdapat dari hasil wawancara

dengan narasumber di Panti Asuhan A-Hikmah.

“Resikonya tidak ada mas, hehe.. Walaupun banyak karyawan

yang keluar Banyak juga karyawan yang melamar.”
(N1,06/05/2018)%2

Panti Asuhan Al-Hikmah tidak menemukan resiko.dalam
pengunduran diri sumber daya manusia. Hal tersebut dikarenakan,
karyawan yang keluar jumlahnya sama dengan yang masuk. Oleh
karena itu, panti Asuhan Al-Hikmah tidak menemukan resiko pada saat
pengunduran diri sumber daaya manusia. Panti Asuhan Al-Hikmah

menyikapi dengan santai tanpa berfikir panjang.

“Tidak ada resiko apa-apa kayake, soale kita menyelesaikan
masalah dengan pelan-pelan saja. Tapi pastinya semua masalah
saget di selsesaikan dengan baik kok mas” (N5,25/05/2018)5%3

Resiko yang dihadapi Panti Asuhan Al-Hikmah dianggap tidak
begitu berat. Sehingga, Panti Asuhanpun menghadapi dengan tenang.

Hal tersbut yang ditunjukkan oleh mantan wakil pengasuh Panti Asuhan

52 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 04 Mei 2018 (Pukul : 09.30)
%3 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 5, 25 Mei 2018 (Pukul : 12.30)
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Al-Hikmabh. la, hanya menekankan agar pegawai tidak memperpanjang

masalah

“Bingung, saat devisi yang diilimpahkan beda, karena pekerjaan
yang dikerjakan tidak sesuai dengan kebutuhan sebelumnya.
Terkadang yang dilimpahkan itu otaknya gak nangkap hehe”
(N2,04/05/2018).%4

Resiko yang berat adalah ketika pengalihan tanggung jawab. Hal
tersebut dikarenakan tugas yang diberikan berbeda. Sehingga, penganti
karyawan yang keluar terkadang tidak dapat memahami tugasnya.
Resiko tersbut murni dari  kesalahan —komunikasi. Jenis  resiko
merupakan faktor penting dalam mengetahui resiko. Hal tersebut
bertujuan agar pemimpin dapat mengambil tindakan yang sesuai.
Jenis resiko dapat memberikan jawaban keuntungan ataupun kerugian

dari resiko tersebut

C. Penyebab Resiko
Adanya suatu resiko merupakan suatu kemungkinan yang
menyimpang dari hal diharapkan. Oleh karena itu, penyebab resiko
dapat dikatakan apabila penyimpangan sudah berbentuk kerugian fisik,
moral ataupun pengunduran diri sumber daya manusia.
“Macam-macam, tapi yang sering itu soal gaji. Karena
disini lembaga sosial jadi perputaranuangnya juga tidak

pasti. Makanya banyak pegawai yang keluar masuk hehe. ”
(N1,04/05/2018)%°

% Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, 04 Mei 2018 (Pukul : 12.30)
% Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 04 Mei 2018 (Pukul : 09.30)
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Panti Asuhan Al-Hikmah merupakan lembaga sosial masyarakat.
Oleh karena itu, dana yang dapat dikumpulkan juga tidak pasti. Hal
tersebut juga merupakan penyebab terjadinya resiko. Jika dana yang
terkumpul dapat sesuai, maka gaji karyawan bisa diberikan dengan baik.
Oleh karena itu, perputaran keuangan yang tidak pasti bisa dijadikan
alasan tersebut muncul. Akan tetapi, responden dua menjawab dengan

hal yang berbeda.

“Mendapatkan tempat bekerja lain, mungkin karena mereka

teman-teman menawarkan pekerjaan lain” (N2,04/05/2018)%

Pengunduran diri sumber daya manusia juga dapat disebabkan ole
faktor lain. Penyababnya juga bisa dapat dari teman mereka. Penyebab
tersebut dipastikan karena penawaran yang menggiurkan. Oleh karena
itu, karyawan berfikir untuk memilih tempat kerja yang lebih

menyenangkan dan mapan..

“Alasannya yang sering kali saya tau itu gaji, kalau saya
keluar dari panti asuhan Al-Hikmah bukan karena gaji.
Tapia dak masalah internal yang gak bisa saya jelaskan
hehe..” (N5,25/05/2018)%"

Hal yang sama diungkapkan oleh responden enam. la mengatakan,
gaji merupakan faktor yang kerap menjadikan penyebab keluarnya

karyawan. Akan tetapi, tidak semua karyawan mempermasalahkan gaji.

% Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, 04 Mei 2018 (Pukul : 12.30)
5" Hasil Wawancara Dengan Narasumber 5, 25 Mei 2018 (Pukul : 12.30)
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Hal tersebut diakui oleh mantan wakil ketua. Gaji merupakan penyebab
terjadi keluarnya karyawan. Maka dari itu, karyawan yang keluar ingin
mendapatkan gaji yang sesuai. Namun, wakil ketua tersebut
menyatakan bahaya permasalahan sebaiknya dengan tenang. Sehingga,

tidak menimbulkan permasalahan yang memanjang.

“Kalo saya dulu ya itu kurang puas, meskipun disana sudah
lama tapi gaji sya tidak naik-naik hehe.. maaf mas saya juju
raja. Saya masih muda dan melihat opsi lain, mksudnya saya
pengen gaji yang cukuplah buat anak muda seusia
saya.”(N4,08/052018)%8

Narasumber enam merupakan mantan pegawai di Panti Asuhan Al-
Hikmah. la cukup lama bekerja di Panti Asuhan Al-Hikmah. Akan
tetapi, mantan pegawai tersebut menjelaskan bahwa selain gaji ia juga
menginginkan jejang karir yang meningkat. Hal tersebut merupakan

penyabab terjadinya pengunduran diri karyawan secara personal.

D. Sumber Resiko
Resiko dapat diklasifikasikan menjadi tiga. Akan tetapi, resiko yang
terjadi merupakan resiko sosial. Hal tersebut merupakan resiko yang
menciptkan kejadian yang menyimpang. Oleh karena itu, resiko datang
karena sumber tertentu. Sumber tersebut muncil sehingga mencciptakan
kerugian secara personalia. Hal tersebut seperti pemaparan hasil

wawancara di Panti Asuhan Al-Hikmah

%8 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 4,08 Mei 2018 (Pukul : 10.30)
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“Macam-macam, tapi yang sering itu soal gaji. Karena disini
lembaga sosial jadi perputaranuangnya juga tidak pasti.
Makanya banyak pegawai Yyang keluar masuk hehe..
”(N1,04/05/2018)°

Resiko yang timbul cukup banyak. Akan tetapi, sumber dari resiko
tersebut sering kali dengan alasan gaji. Panti Asuhan Al-Hikmah
merupakan lembaga sosial masyarakat. Panti Asuhan AL-Hikmah juga
tidak punya kepastian uang itu apkah ada terus dari para donator. Maka
dari itu, Panti Asuhan Al-Hikmah terkadang teelat dalam menggaji.

“Hehe, sebelumnya saya malu mas mau berkata jujur. Jadi
saya mengundurkan diri itu sebenarnya karena banyak
faktor. Tapi yang biar singkat saya simpulkan intinya saya merasa

gaji kurang. Karena saya sudah berkeluarga dan harus memenuhi
kebutuhan” (N3,17/05/2018).5°

Ada beberapa alasan kenapa karyawan mengundurkan diri. Akan
tetapi sering terjadi adalah alasan pengunduran diri karena gaji. Hal
tersebut merupakan alasan yang digunakan untuk mengundurkan diri.
Akan tetapi, dalam memenuhi kebutuhan keluarga terkadang tidak
disalahkan. Namun, jika yang mengundurkan diri masih muda, itu

sebenarnya kurang tepat.

“Kalo saya dulu ya itu kurang puas, meskipun disana sudah
lama tapi gaji sya tidak naik-naik hehe.. maaf mas saya juju
raja. Saya masih muda dan melihat opsi lain, mksudnya saya
pengen gaji yang cukuplah buat anak muda seusia
saya.”(N4,08/05/2018).6

% Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 04 Mei 2018 (Pukul : 09.30)
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Sumber resiko yang membuat karyawan menyimpang adalah gaji.
Oleh karena itu, karyawan melihat perusahaan yang menawarkan gaji
lebih tinggi. Sumber resiko juga bisa terjadi pada faktor lain. Karyawan
yang keluar juga ada karena kurang dalam mencukupi keluarga. Maka
dari itu, gaji merupakan faktor penting pad suatu lembaga.

E. ldentifikasi Resiko

Identifikasi resiko merupakan pengumpulan data yang diperoleh
dari informasi yang ada. Data tersebut kemudian dipahami. Sehingga
lembaga dapat lebih mudah dalam memahami resiko yang sebelum,

sedang dan terjadi.

“Tidak ada resiko apa-apa kayake, soale kita menyelesaikan
masalah dengan pelan-pelan saja. Tapi pastinya semua
masalah saget di selsesaikan dengan baik kok mas”

(N5,25/05/2018)62

Panti Asuhan Al-Hikmah sering kali mengalami keluar masuknya
karyawan. Akan tetappi, hal tersebut tidak dianggap sebagai masalah
yang berat. Oleh karena itu, pengambilan kepuusan tetap dilakukan
dalam keadaan yang tenang. Saat ini, Panti Asuhan Al-Hikmah berfikir
untuk mengembangakan identifikasi resiko secara kompernhensif.
Maka dari itu, keterkaitan seluruh pihak dalam lembaga Panti Asuhan
Al-Hikmah sangatlah diperlukan. Agar semua dapat berjalan secara

terstruktur.

62 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 5, 25 Mei 2018 (Pukul : 12.30)
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“Bingung, saat devisi yang diilimpahkan beda, karena
pekerjaan yang dikerjakan tidak sesuai dengan kebutuhan
sebelumnya. Terkadang yang dilimpahkan itu otaknya gak
nangkap hehe”(N2,04/05/2018)°%3

Namun, karyawan lain merasa bingung. Karena, pelimpahan
tanggung jawab terkadang tidak dijelaskan secara rinci oleh karyawan
yang mengundurkan diri. Maka dari itu, tidak semua orang

yangmenggantikan mampu bekerja dengan baik.

F. Cara Pengendalian Resiko
Resiko tidak dapat dihidari. Akan tetapi resiko dapat diminimalis
atau dikendalikan. Hal tersebut dikarenakan, resiko tidak dapat
diprediksi. Akan tetapi dapat di kendalikan dengan cara spekulatif. Al-
Hikmah mengendalikan resiko dengan cara sebagai berikut.
“Antisipasi  jangka panjang, diberikannya penjelasan
lembaga sosial, pembinaan, pemantaban = mengenai

pengabdian, nilai perjuangan dalam mengangkat harkat
martabat anak yatim piatu dan marjinal”(N1,04/05/2018).64

Antisipasi, digunakan agar karyawan yang hendak mengundurkan
diri agar berfikir jernih. Ataupun karyawan yang mempunyai fikiran
akan mengundurkan diri agar tidak terjadi. Hal tersebut dilakukan
dengan cara pembinaan karyawan, mengajarkan mengenai
pengambdian dan lain sebagainya. Agar karyawan memiliki ketenangan

dalam bekerjadan tidak berfikir kea rah yang tidak jelas.

83 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, 04 Mei 2018 (Pukul : 12.30)
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“Dalam menanggulangi segala upaya kami coba. Tapi semua
kembali pada individual masing-masing. Jika tidak ada
kesdaran diri, maka mereka selalu memikirkan gaji dalam
bekerja. Bukan loyalitas”(N1,04/05/2018)

Panti Asuhan Al-Hikmah mengendalikan resiko dengan berbagai
macam upaya. Pengendalian tersebut melalui pendekatankepada
karyawan. menciptakan hubungan harmonis, kedekatan antar personal,

serta membangun loyalitas Kinerja.

“Berdoa untuk kebutuhan bersama, evaluasi kinerja guru dan
lain sebagainya.”(N2,04/05/2018)°

Panti Asuhan Al-Hikmah juga mengikut sertakan Allah SWT dalam
hal apapun. Hal tersebut dikarenakan, panti Asuhan Al-Hikmah
insyallah do’anya dapat diijabah karena anak yatim dan terlantar. Oleh
karena itu, segala sesuatu akan kembali pada Allah SWT

G. Tanggung Jawab Pengelolaan Resiko

Pengasuh merupakan pemimpin dari suatu lembaga. Hal tersebut
menunjukkan bahwa setiap keputusan public pengasuh harus ikut serta.
Hal tersebut ditunjkkan ketika terjadinya pengunduran diri SDM.
Pengasuh merupakan pemegang tangung jawab secara keseluruhan.

“Ada yang keteteran untuk menggantikan pekerjaan mereka

yang keluar. Kadang juga mereka yang Kkeluar tidak

melimpahkan pekerjaan mereka secara teratur”
(N2,04/05/2018)%"

6 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 04 Mei 2018 (Pukul : 09.30)
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Jika pelimpahan pekerjaan tidak dilakukan secara benar, maka
pekerja lain akan merasa kerepotan. Hal tersebut jika pelimpahan
tanggung jawab dilakukan kepada orang yang salah. Maka dari itu
perlunya pertanggung jawaban agar tidak kerepotan. Pengasuh memiliki
peran dalam bertanggung jawab atas keluarnya karyawan. Akan tetapi
pengasuh dapat memiliki kewajiban dalam mengisi pekerjaan yang
ditinggalkan.

“Sebagai ketua yayasan saya yang mengambil keputusan.

Akan tetapi keputuusan tersebut kadang-kadang diambil
bersama mufakad.(N1,04/05/2018).68

Meskipun demikian, pengasuh tetap mempertimbangan setiap
karyawan yang akan menundurkan diri. Oleh karena itu, pengasuh
berusaha agar semua berperan dalam menanggulangi pengunduran diri

SDM.

H. Tujuan Manajemen Resiko
Manajemen resiko merupakan hal yang sangat diperluka bagi panti
lembaga atau instansi. Hal tersebut bertujuan agar mengurangi
terjadinya penyimpangan. Apabila manajemen resiko diterapkan
dengan baik, maka lembaga akan sedikit mengurangi permasalahan

pengunduran diri sumber daya manusia.

®8 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 04 Mei 2018 (Pukul : 09.30)
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“Antisipasinya ya paling-paling mendekati karyawan,

pembinaan, perencanaan, dan memberi pengerrtian. Soalnya

kaitkan lembaga sosial jadi yang jangan berharap gaji banyak.

Toh waktu dulu minta bekerja disini gak memikirkan gaji.

Kok tiba-tiba ada tawaran lain sampean pengen bekerja.
Misalkan begitu.” (N5,25/05/2018)%°

Manajemen resiko bertujuan agar meminimalis resiko yang terjadi.

Resiko tersebut seperti halnya resiko personalia. Oleh karena itu, panti

Asuhan Al-Hikmah ingin memperbaiki manajemen resiko dalam

menanggulangi pengunduran diri sdm. Al-Hikmah mempelajari

manajemen resiko. Hal tersebut bertujuan agar tidak terjadi kegagalan

dalam membina sdm yang loyal.

“Pendekatan kepada karyawan berdiskusi dan
mempertimbangkan apakah keputusannya sudah tepat”
(N1,04/05/2018)°

Al-Hikmah selalu menekankan agar pendekatan antar personal
dengan baik. Hal tersebut bertujuan agar saling mengenal satu sama lain.
Oleh karena itu, kita dapat mempercayai satu sama lain agar bergotong-
royong. Jika kedekatan itu dibangun dengan baik, maka resiko mungkin

bisa diminimalis.

2. Pengunduran Diri / Resign

%9 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 5, 25 Mei 2018 (Pukul : 12.30)
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Pengunduran diri merupakan permasalahan yang terjadi di dalam
suatu organisasi ataupun lembaga sosial. Oleh karena itu, panti Asuhan Al-
Hikmah juga mengalami pengunduran diri. Berikut hasil wawancara
bersama narasumber.

“Surat mengundurkan tidak wajib bagi saya, yang terpenting
adalah akhlak ketika meninggalkan pekerjaan mereka. Oleh
sebab itu, Surat pengunduran diri diajukan oleh merka yang

keluar. Namun, tidak semua karyawan vyang Kkeluar
menggunakan surat Pengunduran Diri”(N1, 04/05/2018)"?

Panti Asuhan Al-Hikmah merupakan lembaga sosial pada umumnya.
Jadi, saat karyawan ingin mengundurkan diri ia biasa membuat surat. Surat
tersebut kemudian di ajukan kepada ketua yayasan. Akan tetapi,tidak semua

karyawan yang mengundurkan diri membuat surat tersebut.

“Kepada ketua yayasan, kebetulan saya sebagai ketua
yayasan.surat biasanya saya terima secara langsung kadang

juga tidak.”(N1,04/05/2018)"
Surat pengunduran diri sdm akan ditunujkkan kepada pengasuh.
Oleh karena itu, saya sebagai pengasuhkerap menerimasurat pengunduran
diri. Akan tetapi, tidak semua karyawan yang akan mengundurkan diri

mengajukan surat permohonan. Hal tersebut dikarenakan, kurangnya

kesadaran mereka akan attitude.

™ Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 04 Mei 2018 (Pukul : 09.30)
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3.

“Surat diberikan biasanya sebelum tiga bulan sebelum
ditetapkannya pengunduran diri”(N1,04/05/2018)"3

“Kalo ndak salah ya 3 bulan kalau ngak sebulan sebelum

saya mengundurkan diri dari situ (Panti Asuhan Al-Hikmah)”
(N4,08/05/2018)™

Surat pengunduran diri diberikan kepada yayasan dalam waktu satu

sampai tiga bulan sebelum mengundurkandiri. Hal tersebut agar

pengunduran diri tidak gegabah dalam mengalihkan tugasnya kepada orang

lain. Pengasuh Panti Asuhan Al-Hikmah menentukan hal tersebut agar tidak

terjadi resiko sdm yang meningkat

“Saya dulu saat masih menjadi wakil ketua panti asuhan
menerima surat pengunduran diri, Kayaknya buat. Lupa udah
lama berhenti hehe”(N5,25/05/2018)"°
Surat pengunduran diri dibuat oleh karyawan. Karyawan tersebut
kemudian memberikan surat kepada pengasuh. Hal tersbut bertujuan agar
pengasuh  mengetahui. Kemudian, surat karyawan yang hendak
mengundurkan diri di mintai keterangan. Jadi, setiap pengunduran diri
biasanya atas keinginan sendiri.
Antisipasi
Antisipasi merupakan suatu bentuk pencegahan agar tidak terjadi

kesalahan yang sama. Penanggulangan pengunduran diri sdm sebaiknya

3 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 04 Mei 2018 (Pukul : 09.30)
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diberikan pencegaahan agar tidak terjadi secara terus menerus. Oleh karena
itu, hendaknya pengurus melakaukan pengawasan kepada karyawan. Panti
Asuhan Al-Hikmah sebaiknya mengantisipasi dengan cara pengawasan
secara menyeluruh.
“Antisipasinya ya paling-paling mendekati karyawan,
pembinaan, perencanaan, dan memberi pengerrtian. Soalnya
kaitkan lembaga sosial jadi yang jangan berharap gaji banyak.
Toh waktu dulu minta bekerja disini gak memikirkan gaji. Kok
tiba-tiba ada tawaran lain sampean pengen bekerja.Misalkan,
begitu.”
(N5,25/05/2018)

Antisipasi dalam menanggulangi pengunduran diri karyawan kurang
begitu terstruktur. Akan tetapi, panti Asuhan Al-Hikmah sebenarnya
mempunyai langkah-langkah dalam menanggulangi pengunduran diri
sumber daya manusia. Hal tersebut seperti yang dipaparkan oleh nara
sumber enam.

“Bagi karyawan yang ingin mengundurkan diri ya kita dekati
diingat. Kalo alasan yang digunakan tidak masuk diakal ya
kita kroscek lagi. Kalo masuk akal ya gpp. Itu yang saya
sama ketua lakukan pada waktu itu”(N5,25/05/2018)"’

Al-Hikmah merupakan panti asuhan yang kerap memiliki
permasalahan pengunduran diri sumber daya manusia. Oleh karena itu,

dalam mengantisipasi masalah tersebut. Pengasuh memberlakukan

kebijakan secara fleksibel. Panti asuhan Al-Hikmah dalam mengantisipasi

"® Hasil Wawancara Dengan Narasumber 5, 25 Mei 2018 (Pukul : 12.30)
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permasalahan tersebut dengan cara, pembinaan karyawan, pemberian
pengertian terhadap karyawan.
C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Analisis data dilakukan setelah beberapa temuan data di lapangan.
Selain itu, analisis data digunakan untuk menggambarkan keadaan dan
status fenomena dalam situasi. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dicari
relevansinya dengan teori-teori yang sudah ada dan telahberlaku dalam
dunia ilmu pengetahua
1. Manajemen Resiko
A. Pengertian Resiko
Resiko merupakan hal yang bisa terjadi tanpa adanya keingin dari
pihak manapun. Resiko merupakan hal yang perlu untuk diwaspadai
bagi suatu organisasi.Oleh kerena itu, ada beberpa hasil penelitian
mengenai resiko dari hasil wawancara.
“Di awal berdirinya panti asuhan Al-Hikmah kami tidak pernah
berfikir sejauh ini mengenai manajemen apalagi manajemen
resiko. Tapi, dengan adanya pengunduran diri yang kadang
meningkat. Saya dan lembag berfikir bagaimana agar kita dapat
menyelesaikan permasalahan ini. Kemudian hasil rapat
dipublikasikan agar karyawan tau bagaimana pengambilan sikap
untuk mengurangi resiko yang terjadi” (N1,04/05/2018).78
Jadi, pengasuh panti Asuhan awal mendirikan panti asuhan

beliau tidak memfikirkan manajemen resiko dalam lembaganya. Akan

tetapi, setelah berdirinya panti asuhan Al-Hikmah beliau beru

®Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 04 Mei 2018 (Pukul : 09.30)
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memikirkan manajemen resiko. Hal tersebut didukung oleh jawaban
dari narasumber dua. la selaku mantan peawai di panti Asuhan Al-
Hikmah.
“Iya mas, dulu itu sebelum ada banyak santri pak pengasuh tidak
memikirkan manajemen resiko. Kemudian setelah banyaknya
santri dan lembaga semakin besar. Pak pengasuh barulah tahu.
Kalo banyak salah dalam mengurus masalah pegawainya. Ya jadi
gitu banyak keluar masuk” (N5, 25/05/2018)"°
Bapak pendiri panti Asuhan Al-Hikmah pada awal mendirikan
beliau tidak memikirkan manajemen resiko. Akan tetapi setelah
lembaga tersebut berkembang, ia baru tahu apa tindakan yang
seharusnya dilakukan. Oleh karena itu, ia ingin memperbaiki sistem
manajemen resiko. Hal tersebut dilakukan agar tidak semakin banyak
karyawan yang keluar masuk.
“Ada yang keteteran untuk menggantikan pekerjaan mereka
yang keluar. Kadang juga mereka yang keluar tidak
melimpahkan pekerjaan mereka secara teratur”
(N2, 04/05/2018)%
Jadi, manajemen resiko perlu dilakukan dalam panti Asuhan. Hal
tersebut bertujuan agar lembaga dapat meminimalisir masalah. Panti

Asuhan Al-Hikmah memiliki satu masalah yang sering terjadi. Masalah

tersebut adalah sering terjadi pengunduran diri sumber daya manusia.

Hasil Wawancara Dengan Narasumber 5, 25 Mei 2018 (Pukul : 12.30)
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Oleh karena itu, agar karyawan yang keluar mempercayakan tanggung
jawabnya pada pengganti.

Manajemen resiko adalah suatu usaha secara rasional untuk
menghindari atau mengurangi kerugian atau cidera. (Williams A
Numan, 1984:3)8!

Manajemen resiko merupakan desain prosedur serta implementasi
prosedur untuk mengola suatu usaha. Manajemen resiko memberikan
dapat mengontrol suatu resiko dalam usaha. Oleh karena itu, manajemen
resiko dapat meningkatkan kemajuan di bidang pengelolaan sumber
daya manusia.

Panti asuhan Al-Hikmah mempelajari manajemen resiko ketika
terjadinya suatu permasalahan. Oleh karena itu, manajemen resiko di
Panti Asuhan Al-Hikmah di terapkan ketika terjadinya permashan.

Langkah-langkah manajemen resiko di panti asuhan Al-Hikmah
secara bertahap. Manajemen resiko tidak hanya untuk dipelajari. Akan
tetapi, manajemen resiko sebaiknya diterapkan dalam perusahaan. Hal
tersebut bertujuan agar meminimalis resiko yang terjadi.. Resiko tersbut
berupa personalia. Resiko personalia adalah menanggulangi kerugian
secara sumber daya manusia.

B. Jenis Jenis Resiko.
Ada beberapa macam jenis resiko yang timbul didalam lembaga

organisai. Hal tersebut seperti jenis resiko dalam menanggulangi

81 Kasidi., Manajemen Resiko, (Jakarta : Ghalia Indonesia. 2010) Hal. 4
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pengunduran diri sumber daya manusia di panti Asuhan Al-Hikmah.
Oleh karena itu, berikut resiko yang terdapat dari hasil wawancara

dengan narasumber di Panti Asuhan A-Hikmah.

“Resikonya tidak ada mas, hehe.. Walaupun banyak karyawan
yang keluar Banyak juga karyawan yang melamar.”
(N1,06/05/2018)8?

Panti Asuhan Al-Hikmah tidak menemukan resiko.dalam
pengunduran diri sumber daya manusia. Hal tersebut dikarenakan,
karyawan yang keluar jumlahnya sama dengan yang masuk. Oleh
karena itu, panti Asuhan Al-Hikmah tidak menemukan resiko pada saat
pengunduran diri sumber daaya manusia. Panti Asuhan Al-Hikmah

menyikapi dengan santai tanpa berfikir panjang.

“Tidak ada resiko apa-apa kayake, soale kita menyelesaikan
masalah dengan pelan-pelan saja. Tapi pastinya semua masalah
saget di selsesaikan dengan baik kok mas” (N5, 25/05/2018)%

Resiko yang dihadapi Panti Asuhan Al-Hikmah dianggap tidak
begitu berat. Sehingga, Panti Asuhanpun menghadapi dengan tenang.
Hal tersbut yang ditunjukkan oleh mantan wakil pengasuh Panti Asuhan
Al-Hikmah. la, hanya menekankan agar pegawai tidak memperpanjang

masalah

8 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 04 Mei 2018 (Pukul : 09.30)
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“Bingung, saat devisi yang diilimpahkan beda, karena pekerjaan
yang dikerjakan tidak sesuai dengan kebutuhan sebelumnya.
Terkadang yang dilimpahkan itu otaknya gak nangkap hehe”
(N2,04/05/2018).84

Resiko yang berat adalah ketika pengalihan tanggung jawab. Hal
tersebut dikarenakan tugas yang diberikan berbeda. Sehingga, penganti
karyawan yang keluar terkadang tidak dapat memahami tugasnya.
Resiko tersbut murni dari  kesalahan ~ komunikasi. Jenis  resiko
merupakan faktor penting dalam mengetahui resiko.

Hal tersebut bertujuan agar pemimpin dapat mengambil tindakan
yang sesuai. Jenis resiko dapat memberikan jawaban keuntungan
ataupun kerugian dari resiko tersebut. Resiko secara umum dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu: Resiko spekulatif (speculative risk)

dan Resiko murni (pure risk).8®

Resiko dapat dikelompokkan. Pengelompokan resiko sangatlah
penting. Hal tersebut bertujuan agar instansi dapat mengetahui gejala-
gejala resiko. Gejala tersbut kemudian dapat dikelompokkan. Shingga,
dapat diberikannya antisapasi untuk menghindari resiko yang akan
terjadi. Resiko spekulatif maupun resiko murni akan terjadi tanpa
diduga. Agar mengetahui hal tersebut maka sebaiknya dilakukan

pengelompokan resiko.

8 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, 04 Mei 2018 (Pukul : 12.30)
8 Kasidi., Manajemen Resiko, (Jakarta : Ghalia Indonesia. 2010) Hal. 5
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Panti Asuhan Al-Hikmah tidak dapat menjelaskan secara
menyeluruh bagaimana proses langkah-langkah dalam menentukan
manajemen resiko. Akan tetapi, dari hasil wawancara bersama beberapa
narasumber. Panti Asuhan Al-Hikmah secara tidak langsung dapat
menjawab. Hal tersebut menunjukkan bahwa manajemen resiko

sangatlah penting.

. Penyebab Resiko
Adanya suatu resiko merupakan suatu kemungkinan yang
menyimpang dari hal diharapkan. Oleh karena itu, penyebab resiko
dapat dikatakan apabila penyimpangan sudah berbentuk kerugian fisik,
moral ataupun pengunduran diri sumber daya manusia.
““Macam-macam, tapi yang sering itu soal gaji. Karena
disini lembaga sosial jadi perputaranuangnya juga tidak
pasti. Makanya banyak pegawai yang keluar masuk hehe.”
(N1,04/05/2018)2¢
Panti Asuhan Al-Hikmah merupakan lembaga sosial masyarakat.
Oleh karena itu, dana yang dapat dikumpulkan juga tidak pasti. Hal
tersebut juga merupakan penyebab terjadinya resiko. Jika dana yang
terkumpul dapat sesuai, maka gaji karyawan bisa diberikan dengan baik.

Oleh karena itu, perputaran keuangan yang tidak pasti bisa dijadikan

8 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 04 Mei 2018 (Pukul : 09.30)
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alasan tersebut muncul. Akan tetapi, responden dua menjawab dengan

hal yang berbeda.

“Mendapatkan tempat bekerja lain, mungkin karena mereka
teman-teman menawarkan pekerjaan lain” (N2,04/05/2018)8

Pengunduran diri sumber daya manusia juga dapat disebabkan ole
faktor lain. Penyababnya juga bisa dapat dari teman mereka. Penyebab
tersebut dipastikan karena penawaran yang menggiurkan. Oleh karena
itu, karyawan berfikir untuk memilih tempat kerja yang lebih

menyenangkan dan mapan..

“Alasannya yang sering kali saya tau itu gaji, kalau saya
keluar dari panti asuhan Al-Hikmah bukan karena gaji.
Tapia dak masalah internal yang gak bisa saya jelaskan
hehe..” (N5,25/05/2018)%8

Hal yang sama diungkapkan oleh responden enam. la mengatakan,
gaji merupakan faktor yang kerap menjadikan penyebab keluarnya
karyawan. Akan tetapi, tidak semua karyawan mempermasalahkan gaji.
Hal tersebut diakui oleh mantan wakil ketua. Gaji merupakan penyebab
terjadi keluarnya karyawan. Maka dari itu, karyawan yang keluar ingin
mendapatkan gaji yang sesuai. Namun, wakil ketua tersebut
menyatakan bahaya permasalahan sebaiknya dengan tenang. Sehingga,

tidak menimbulkan permasalahan yang memanjang.

8" Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, 04 Mei 2018 (Pukul : 12.30)
8 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 5, 25 Mei 2018 (Pukul : 12.30)

80



“Kalo saya dulu ya itu kurang puas, meskipun disana sudah
lama tapi gaji sya tidak naik-naik hehe.. maaf mas saya juju
raja. Saya masih muda dan melihat opsi lain, mksudnya saya
pengen gaji yang cukuplah buat anak muda seusia
saya.”(N4,08/052018)8

Narasumber enam merupakan mantan pegawai di Panti Asuhan Al-
Hikmah. la cukup lama bekerja di Panti Asuhan Al-Hikmah. Akan
tetapi, mantan pegawai tersebut menjelaskan bahwa selain gaji ia juga
menginginkan jejang karir yang meningkat. Hal tersebut merupakan

penyabab terjadinya pengunduran diri karyawan secara personal.

Jadi, faktor yang menyebabkan terjadinya suatu kerugian adalah
bagian penting dalam analisis resiko.®® Penyebab terjadinya resiko
adalah tolak ukur untuk mengetahui resiko itu sendiri. Apabila suatu gaji
merupakan alasan mengundurkan diri, maka penyebeb resiko tersbut
benar karena gaji.

Oleh karena itu, Panti Asuhan Al-Hikmah berusaha meningkatkan
dalam pengembang sumber daya manusia. Pengembangan tersbut

bertujuan agar mengurangi resiko yang terjadi.

D. Sumber Resiko
Resiko dapat diklasifikasikan menjadi tiga. Akan tetapi, resiko yang

terjadi merupakan resiko sosial. Hal tersebut merupakan resiko yang

8 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 4,08 Mei 2018 (Pukul : 10.30)
% Kasidi, Manajemen Resiko, (Jakarta : Ghalia Indonesia. 2010) Hal. 5
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menciptkan kejadian yang menyimpang. Oleh karena itu, resiko datang
karena sumber tertentu. Sumber tersebut muncil sehingga mencciptakan
kerugian secara personalia. Hal tersebut seperti pemaparan hasil

wawancara di Panti Asuhan Al-Hikmah.

“Macam-macam, tapi yang sering itu soal gaji. Karena disini

lembaga sosial jadi perputaranuangnya juga tidak pasti.

Makanya banyak pegawai yang keluar masuk hehe..

”(N1,04/05/2018)%

Resiko yang timbul cukup banyak. Akan tetapi, sumber dari resiko
tersebut sering kali dengan alasan gaji. Panti Asuhan Al-Hikmah
merupakan lembaga sosial masyarakat. Panti Asuhan AL-Hikmah juga

tidak punya kepastian uang itu apkah ada terus dari para donator. Maka

dari itu, Panti Asuhan Al-Hikmah terkadang teelat dalam menggaji.

“Hehe, sebelumnya saya malu mas mau berkata jujur. Jadi

saya mengundurkan diri itu sebenarnya karena banyak

faktor. Tapi yang biar singkat saya simpulkan intinya saya

merasa gaji kurang. Karena saya sudah berkeluarga dan harus
memenuhi kebutuhan” (N3,17/05/2018).%

Ada beberapa alasan kenapa karyawan mengundurkan diri. Akan

tetapi sering terjadi adalah alasan pengunduran diri karena gaji. Hal

tersebut merupakan alasan yang digunakan untuk mengundurkan diri.

Akan tetapi, dalam memenuhi kebutuhan keluarga terkadang tidak

% Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 04 Mei 2018 (Pukul : 09.30)
%2 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 3, 17Mei 2018 (Pukul : 13.00)
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disalahkan. Namun, jika yang mengundurkan diri masih muda, itu

sebenarnya kurang tepat.

“Kalo saya dulu ya itu kurang puas, meskipun disana sudah
lama tapi gaji sya tidak naik-naik hehe.. maaf mas saya juju
raja. Saya masih muda dan melihat opsi lain, mksudnya saya
pengen gaji yang cukuplah buat anak muda seusia
saya.”(N4,08/05/2018).%

Sumber resiko yang membuat karyawan menyimpang adalah
gaji. Oleh karena itu, karyawan melihat perusahaan yang menawarkan
gaji lebih tinggi. Sumber resiko juga bisa terjadi pada faktor lain.
Karyawan yang keluar juga ada karena kurang dalam mencukupi
keluarga. Maka dari itu, gaji merupakan faktor penting pad suatu
lembaga.

Sumber resiko dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu, resiko
sosial, resiko fisik, resiko dan resiko ekonomi..®* Sumber resiko
bertujuan mengetahui secara mendalam mengenai resiko terjadi. Jika
resiko tersbut dapat diketahui bentuknya, maka pengidentifikasian
resiko lebih mudah diketahui.

Oleh karena itu, Panti Asuhan Al-Hikmah mengidentifikasi sumber

resiko tersbut. Agar resiko dapat ditangani dengan sesuai. Hal tersebut

bertujuan agar tidak memoperlebar resiko. Al-Hikmah menerpkan

% Hasil Wawancara Dengan Narasumber 4,08 Mei 2018 (Pukul : 10.30)
% 1bid. Hal.7
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manajemen resiko dengan mengidentifikasi rasiko. Dengan demikian

langkah-langkah manajemen resiko dapat di selesaikan.

E. ldentifikasi Resiko

Identifikasi resiko merupakan pengumpulan data yang diperoleh
dari informasi yang ada. Data tersebut kemudian dipahami. Sehingga
lembaga dapat lebih mudah dalam memahami resiko yang sebelum,

sedang dan terjadi.

“Tidak ada resiko apa-apa kayake, soale kita menyelesaikan
masalah dengan pelan-pelan saja. Tapi pastinya semua
masalah saget di selsesaikan dengan baik kok mas”

(N5,25/05/2018)%

Panti Asuhan Al-Hikmah sering kali mengalami keluar
masuknya karyawan. Akan tetappi, hal tersebut tidak dianggap sebagai
masalah yang berat. Oleh karena itu, pengambilan kepuusan tetap
dilakukan dalam keadaan yang tenang. Saat ini, Panti Asuhan Al-
Hikmah berfikir untuk mengembangakan identifikasi resiko secara
kompernhensif. Maka dari itu, keterkaitan seluruh pihak dalam lembaga
Panti Asuhan Al-Hikmah sangatlah diperlukan. Agar semua dapat

berjalan secara terstruktur.

“Bingung, saat devisi yang diilimpahkan beda, karena
pekerjaan yang dikerjakan tidak sesuai dengan kebutuhan

% Hasil Wawancara Dengan Narasumber 5, 25 Mei 2018 (Pukul : 12.30)
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sebelumnya. Terkadang yang dilimpahkan itu otaknya gak
nangkap hehe”(N2,04/05/2018)%

Namun, karyawan lain merasa bingung. Karena, pelimpahan
tanggung jawab terkadang tidak dijelaskan secara rinci oleh karyawan
yang mengundurkan diri. Maka dari itu, tidak semua orang

yangmenggantikan mampu bekerja dengan baik.

Identifikasi resiko dilakukan agar resiko-resiko dapat diketahui oleh
pelaku usaha. Resiko yang banyak dihadapi oleh pelaku usaha mulai
dari resiko kecil, seperti kecerobohan pegawai hingga resiko besar
seperti keluar masuknya karyawan.®’

Identifikasi resiko sebaiknya dapat dilakukan dengan bantuan
checklist, untuk menginventarisir semua kerugian potensial yang
dihadapi pelaku usaha. ldentikasi resiko dapat dilakukan dengan cara
melihat dari dua sisi yaitu eksternal dan internal perusahaan atau

instansi.%8

1. Internal.
Identifikasi resiko pada faktor internal dilakukan pendekatan dan
pemberian afirmasi agar karyawan dapat terbuka. Hal tersebut

perlu dilakukan agar menemukan kajian secara mendalam.

% Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, 04 Mei 2018 (Pukul : 12.30)
" Ibid, Hal. 12
% |bid, Hal. 16
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2. Eksternal
Identifikasi resiko dari faktor eksternal menggunakan cara
pendeketan dengan orang yang dekat perosanal karyawan. Artinya
dilakukan pengawasan dari orang terdekat. Sehingga tidak menjadi
hal yang rumit dalam menemukan faktor eksternal lembaga atau

perusahaan.

Panti Asuhan Al-Hikmah merupakan lembaga sosial masyrakat.
Panti Asuhan Al-Hikmah berdiri cukup lama. Akan tetapi, manajemen
resiko dalam lembaga tersbut kurang begitu memadahi. Maka dari itu,
perlunya wawasan yang luas dalam menerapkan manajemen resiko.

Manajemen resiko yang diterapkan pada panti Asuhan Al-Hikmah
masih belum terstruktur. Akan tetapi dapat kebijakan yang menyeluruh
dapat digambarkan dengan adanya resiko-resiko yang terjadi. Oleh
karena itu, manajemen resiko lebih baik dipelajari dan dianalisis setiap
kendalanya. Agar panti Asuhan Al-Hikmah lebih bijaksana dan

terstruktur.

Panti Asuhan Al-Hikmah dalam mengidentifikasikan resiko
tersebut. la juga melihat dari dukungan sumber resiko yang ada. Hal
tersebut ditunjukkan dengan adanya pola berfikir yang kaku.
Identifikasi resiko dapat dilihat dari ranah eksternal maupun internal.

Manajemen resiko ketika menemukan permasalah resiko sdm. la
melihat dari sisi internal maupun eksternal. Panti asuhan Al-Hikmah

mengukur dengan adanya sumber informasi yang didapat. Misal faktor
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internal, ketika adanya permaslahan dengan karyawan lain di organisasi.
Kemudian, iamemutuskan untuk mengundurkan diri dari panti Asuhan
Al-Hikmah. Indentifikasi resiko dari faktor eksternal. Ketika seroang
pegawai mendapatkan penawaran baru mengenai pekerjaan. la
memtuskan untuk mengundurkan diri dari panti Asuhan Al-Hikmah.

Oleh karena itu pentingnya dilakukan pengidentifikasian resiko.

F. Cara Pengendalian Resiko
Resiko tidak dapat dihidari. Akan tetapi resiko dapat diminimalis
atau dikendalikan. Hal tersebut dikarenakan, resiko tidak dapat
diprediksi. Akan tetapi dapat di kendalikan dengan cara spekulatif. Al-

Hikmah mengendalikan resiko dengan cara sebagai berikut.

“Antisipasi  jangka panjang, diberikannya penjelasan
lembaga  sosial, pembinaan, pemantaban = mengenai
pengabdian, nilai perjuangan dalam mengangkat harkat
martabat anak yatim piatu dan marjinal”’(N1,04/05/2018).%
Antisipasi, digunakan agar karyawan yang hendak mengundurkan
diri agar berfikir jernih. Ataupun karyawan yang mempunyai fikiran
akan mengundurkan diri agar tidak terjadi. Hal tersebut dilakukan
dengan cara pembinaan karyawan, mengajarkan mengenai

pengambdian dan lain sebagainya. Agar karyawan memiliki ketenangan

dalam bekerjadan tidak berfikir kea rah yang tidak jelas.

% Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 04 Mei 2018 (Pukul : 09.30)
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“Dalam menanggulangi segala upaya kami coba. Tapi semua

kembali pada individual masing-masing. Jika tidak ada

kesdaran diri, maka mereka selalu memikirkan gaji dalam
bekerja. Bukan loyalitas”(N1,04/05/2018)%

Panti Asuhan Al-Hikmah mengendalikan resiko dengan berbagai

macam upaya. Pengendalian tersebut melalui pendekatankepada

karyawan. menciptakan hubungan harmonis, kedekatan antar personal,

serta membangun loyalitas kinerja.

“Berdoa untuk kebutuhan bersama, evaluasi Kinerja guru dan
lain sebagainya.”(N2,04/05/2018)%0*

Panti Asuhan Al-Hikmah juga mengikut sertakan Allah SWT dalam
hal apapun. Hal tersebut dikarenakan, panti Asuhan Al-Hikmah
insyallah do’anya dapat diijabah karena anak yatim dan terlantar. Oleh
karena itu, segala sesuatu akan kembali pada Allah SWT.

Pengendalian resiko dapat dikendalikan ketika terjadinya
pengunduran diri pegawai, kecelakaan kerja, kematian, cacat, pension,
atau pemberhentian hubungan kerja merupakan kerugian bagi
organisasi atau lembaga secara personal.'%?

Jadi, pentingnya manajemen resiko dalam lembaga taupun

perusahaan adalah penerapan. Hal tersebut bertujuan agar ketika resiko

100 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 04 Mei 2018 (Pukul : 09.30)
101 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, 04 Mei 2018 (Pukul : 12.30)
102 Kasidi, Manajemen Resiko , (Jakarta : Ghalia Indonesia. 2010) Hal. 15
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tersbut terjadi, perusahaan atau lembaga dapat mengendalikan secara
bijak. Oleh karena itu, manajemen resiko dapat menanggulangi resiko
dalam pengunduran diri karyawan.

Panti Asuhan Al-Hikmah berusaha dalam menerpakan manajemen
tersbut. Hal tersbut bertujuan agar permasalahan dapat diselesaikan
dengan baik dan menyeluruh. Agar tidak menimbulkan permasalahan
baru di masa yang akan datang.

G. Tanggung Jawab Pengelolaan Resiko

Pengasuh merupakan pemimpin dari suatu lembaga. Hal tersebut
menunjukkan bahwa setiap keputusan public pengasuh harus ikut serta.
Hal tersebut ditunjkkan ketika terjadinya pengunduran diri SDM.
Pengasuh merupakan pemegang tangung jawab secara keseluruhan.

“Ada yang keteteran untuk menggantikan pekerjaan mereka
yang keluar. Kadang juga mereka yang Kkeluar tidak
melimpahkan pekerjaan mereka secara teratur”
(N2,04/05/2018)103

Jika pelimpahan pekerjaan tidak dilakukan secara benar, maka
pekerja lain akan merasa kerepotan. Hal tersebut jika pelimpahan
tanggung jawab dilakukan kepada orang yang salah. Maka dari itu
perlunya pertanggung jawaban agar tidak kerepotan. Pengasuh memiliki

peran dalam bertanggung jawab atas keluarnya karyawan. Akan tetapi

103 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, 04 Mei 2018 (Pukul : 12.30)
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pengasuh dapat memiliki kewajiban dalam mengisi pekerjaan yang
ditinggalkan.
“Sebagai ketua yayasan saya yang mengambil keputusan.
Akan tetapi keputuusan tersebut kadang-kadang diambil
bersama mufakad.(N1,04/05/2018).1%4
Meskipun demikian, pengasuh tetap mempertimbangan setiap
karyawan yang akan menundurkan diri. Oleh karena itu, pengasuh
berusaha agar semua berperan dalam menanggulangi pengunduran diri
SDM. (Herman Darwamawi, 1994:3) mengemukakan beberapa
daerah tanggung jawab manajemen resiko.1%
a. Menentukan resiko dan evaluasi (mengidentifikasikan exposure
potensi kerugian dan ukuran kerugian).
b. Pembelajaran resiko (mempelajari dan mengvaluasi resiko
yang pernah terjadi di masa lampau).
c. .Administrasi menangani klaim (mengurus klaim dengan
pihak asuransi).
d. Rancanan jaminan hari tua dan administrasinya.
e. Rekayasa atau engineering pencegahan kerugian (merancang
sistem mekanik dan prosedur untuk mencegah atau

meminimalkan kerugian dari musibah yang dapat menimpa).

104 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 04 Mei 2018 (Pukul : 09.30)
105 |bid, Hal. 17
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f. Keamanan, kesehatan, kesejahteraan personalia dan kesehatan
prosedur karyawan (meminimalisir terjadinya keluar masuk
karyawan).

g. Administrasi unit program manajemen resiko meliputi;
Akuntansi asuransi, (lokasi premi, statistic kerugian, fungsi
pembukuan lainnya). Unit anggaran; unit manajemen

personalia (jika lebih dari dua unit).

Pengasuh merupakan jabatan tertinggi yang ada di Panti Asuhan Al-
Hikmah. Dalam menangani resiko pengasuh berperan penting.
Pengasuh memgang tanggung jawab dan amanah cukup luas. Oleh
karena itu, setiap keputusan yang dia ambil harusla sesuai dengan
kondisi situasional.

Pengasuh pada Panti Asuhan Al-Hikmah memilik tangung jawab
yang cukup besar serta rumit. Hal tersebut disebabkan terjadinya
pengunduran diri sdm yang cukup banyak. Akan tetapi, disamping
banyaknya karyawan yang mengundurkan diri banyak pula karyawan
yang melamar untuk bekerja disana.

Pengasuh Panti Asuhan Al-Hikmah dalam mengambil keputusan ia
ambil dengan sendiri. Akan tetapi keputusan tersbut terkadang juga
melibatakan karyawan lain. Agar menjadi pembelajaran dalam
menangani semua masalah.

Pengasuh juga merencanakan, mengorganisirkan dan bertanggung

jawab atas panti asuhan tersebut. Oleh karena itu, diharapkan agar
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karyawan mendukung apapun yang terbaik dalam menanggulangi

permaslahan tersbut.

H. Tujuan Manajemen Resiko
Manajemen resiko merupakan hal yang sangat diperluka bagi panti
lembaga atau instansi. Hal tersebut bertujuan agar mengurangi
terjadinya penyimpangan. Apabila manajemen resiko diterapkan
dengan baik, maka lembaga akan sedikit mengurangi permasalahan

pengunduran diri sumber daya manusia.

“Antisipasinya ya paling-paling mendekati karyawan,
pembinaan, perencanaan, dan memberi pengerrtian. Soalnya
kaitkan lembaga sosial jadi yang jangan berharap gaji banyak.
Toh waktu dulu minta bekerja disini gak memikirkan gaji.
Kok tiba-tiba ada tawaran lain sampean pengen bekerja.
Misalkan begitu.” (N5,25/05/2018)%

Manajemen resiko bertujuan agar meminimalis resiko yang terjadi.
Resiko tersebut seperti halnya resiko personalia. Oleh karena itu, panti
Asuhan Al-Hikmah ingin memperbaiki manajemen resiko dalam
menanggulangi pengunduran diri sdm. Al-Hikmah mempelajari

manajemen resiko. Hal tersebut bertujuan agar tidak terjadi kegagalan

dalam membina sdm yang loyal.

“Pendekatan kepada karyawan berdiskusi dan
mempertimbangkan apakah keputusannya sudah tepat”
(N1,04/05/2018)0"

106 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 5, 25 Mei 2018 (Pukul : 12.30)
107 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 04 Mei 2018 (Pukul : 09.30)
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Al-Hikmah selalu menekankan agar pendekatan antar personal
dengan baik. Hal tersebut bertujuan agar saling mengenal satu sama lain.
Oleh karena itu, kita dapat mempercayai satu sama lain agar bergotong-
royong. Jika kedekatan itu dibangun dengan baik, maka resiko mungkin
bisa diminimalis.

Manajemen reesiko memiliki tujuan untuk perusahaan. Tujuan
tersbut dikelompokkan menjadi tiga.!®® Pertama, manajemen resiko
dapat mencegah perusahaan dari kegagalan. Sebagian kerugian, seperti
hancurnya fasilitas produksi, bencana kebakaran perusahaan, dan
hilangnya peralatan kerja. Kedua, laba perusahaan dapat ditingkatkan
dengan cara menekan pengeluaran (cost). Ketiga, manajemen resiko
dapat meminimalisir terjadinya keluar masuk karyawan.

Pengasuh panti asuhan Al-Hikmah sebelumnya tidak memiliki
perencannaan manajemen resiko. Akan tetapi, ketika serngnya terjadi
pengunduran diri sdm.

Pengasuh panti asuhan Al-Hikmah belajar dan
mengimplementasikan manajemen resiko secara komperhensip.
Meskipun dalam manajemen resiko dipanti asuhan Al-Hikmah tidak
tertata rapih. Pengasuh panti asuhan tersbut sudah memiliki pedoman

yang ia yakini. Dengan pedoman tersbut dapat dipastikan bahwa ia

198 |bid, Hal. 21
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percaya manajemen resiko. Pengasuh tersbut juga mengembalikan

semua permasalahan kepada Allah SWT.

2. Pengunduran Diri / Resign

Pengunduran diri merupakan permasalahan yang terjadi di dalam
suatu organisasi ataupun lembaga sosial. Oleh karena itu, panti Asuhan Al-
Hikmah juga mengalami pengunduran diri. Berikut hasil wawancara

bersama narasumber.

“Surat mengundurkan tidak wajib bagi saya, yang terpenting
adalah akhlak ketika meninggalkan pekerjaan mereka. Oleh
sebab itu, Surat pengunduran diri diajukan oleh merka yang
keluar. Namun, tidak semua karyawan yang keluar
menggunakan surat Pengunduran Diri”(N1, 04/05/2018)°

Panti Asuhan Al-Hikmah merupakan lembaga sosial pada umumnya.
Jadi, saat karyawan ingin mengundurkan diri ia biasa membuat surat. Surat
tersebut kemudian di ajukan kepada ketua yayasan. Akan tetapi,tidak semua

karyawan yang mengundurkan diri membuat surat tersebut.

“Kepada ketua yayasan, kebetulan saya sebagai ketua
yayasan.surat biasanya saya terima secara langsung kadang
juga tidak.”(N1,04/05/2018)%0

109 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 04 Mei 2018 (Pukul : 09.30)
110 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 04 Mei 2018 (Pukul : 09.30)
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Surat pengunduran diri sdm akan ditunujkkan kepada pengasuh.
Oleh karena itu, saya sebagai pengasuhkerap menerimasurat pengunduran
diri. Akan tetapi, tidak semua karyawan yang akan mengundurkan diri
mengajukan surat permohonan. Hal tersebut dikarenakan, kurangnya

kesadaran mereka akan attitude.

Surat diberikan biasanya sebelum tiga bulan sebelum
ditetapkannya pengunduran diri”(N1,04/05/2018)%!

“Kalo ndak salah ya 3 bulan kalau ngak sebulan sebelum

saya mengundurkan diri dari situ (Panti Asuhan Al-Hikmah)”
(N4,08/05/2018)'12

Surat pengunduran diri diberikan kepada yayasan dalam waktu satu

sampal tiga bulan sebelum mengundurkandiri. Hal tersebut agar

pengunduran diri tidak gegabah dalam mengalihkan tugasnya kepada orang

lain. Pengasuh Panti Asuhan Al-Hikmah menentukan hal tersebut agar tidak

terjadi resiko sdm yang meningkat

“Saya dulu saat masih menjadi wakil ketua panti asuhan
menerima surat pengunduran diri, Kayaknya buat. Lupa udah
lama berhenti hehe”(N5,25/05/2018)1%2

Surat pengunduran diri dibuat oleh karyawan. Karyawan tersebut

kemudian memberikan surat kepada pengasuh. Hal tersbut bertujuan agar

111 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, 04 Mei 2018 (Pukul : 09.30)
112 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 4,08 Mei 2018 (Pukul : 10.30)
113 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 5, 25 Mei 2018 (Pukul : 12.30)

95



pengasuh mengetahui. Kemudian, surat karyawan yang hendak
mengundurkan diri di mintai keterangan. Jadi, setiap pengunduran diri
biasanya atas keinginan sendiri.

Pemberhentian atas keinginan sendiri adalah pengunduran diri. Hal
tersebut merupakan pemutusan hubungan kerja seorang karyawan dengan
mengajukan permohonan untuk berhenti dari perusahaan.Permohonan
tersebut hendaknya diberikan kepada atasan jangka waktu satu bulan
sebelum resign disertai dengan alasan-alasan yang jelas.*#

Pengunduran diri sdm adalah keinginan diri sendiri bukan orang lain
ataupun perusahaan. Oleh karena itu, dalam menanggulangi pengunduran
diri sdm panti asuhan Al-Hikmah punya cara tersendiri. Panti asuhan Al-
Hikmah dapat menjelaskan penanganan mereka dalam menanggulangi
pengunduran diri sdm secaraa koperhensif dan langkah-langkah. Kebijakan
penanggulangan pengunduran diri dilakukan secara menyeluruh.
Kemudian, tahap demi tahap dilalui. Dengan demikian penangulangan

dapat dipastikan akan keberhasilannya.

3. Antisipasi

Antisipasi merupakan suatu bentuk pencegahan agar tidak terjadi
kesalahan yang sama. Penanggulangan pengunduran diri sdm sebaiknya
diberikan pencegaahan agar tidak terjadi secara terus menerus. Oleh karena

itu, hendaknya pengurus melakaukan pengawasan kepada karyawan. Panti

114 Hasibuan., Melayu , MSDM Dasar Dan Kunci Keberhasilan (Jakarta : CV. Haji
Masagung. 1993). Hal. 230

96



Asuhan Al-Hikmah sebaiknya mengantisipasi dengan cara pengawasan

secara menyeluruh.

“Antisipasinya ya paling-paling mendekati karyawan,
pembinaan, perencanaan, dan memberi pengerrtian. Soalnya
kaitkan lembaga sosial jadi yang jangan berharap gaji banyak.
Toh waktu dulu minta bekerja disini gak memikirkan gaji. Kok
tiba-tiba ada tawaran lain sampean pengen bekerja.Misalkan,
begitu.”(N5,25/05/2018)**°
Antisipasi dalam menanggulangi pengunduran diri karyawan
kurang begitu terstruktur. Akan tetapi, panti Asuhan Al-Hikmah sebenarnya
mempunyai langkah-langkah dalam menanggulangi pengunduran diri
sumber daya manusia. Hal tersebut seperti yang dipaparkan oleh nara
sumber enam.
“Bagi karyawan yang ingin mengundurkan diri ya kita dekati
diingat. Kalo alasan yang digunakan tidak masuk diakal ya
kita kroscek lagi. Kalo masuk akal ya gpp. Itu yang saya
sama ketua lakukan pada waktu itu”(N5,25/05/2018)*16
Al-Hikmah merupakan panti asuhan yang kerap memiliki
permasalahan pengunduran diri sumber daya manusia. Oleh karena itu,
dalam mengantisipasi masalah tersebut. Pengasuh memberlakukan

kebijakan secara fleksibel. Panti asuhan Al-Hikmah dalam mengantisipasi

permasalahan.

115 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 5, 25 Mei 2018 (Pukul : 12.30)
116 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 5, 25 Mei 2018 (Pukul : 12.30)
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Kemungkinan dapat terjadi secara disengaja ataupun tidak. Hal
tersebut merupakan antisipasi dalam mengapati setiap kejadian dan
variable khusus.!

Antisipasi meruapakan sikap yang cukup baik. Hal tersbut
merupakan tindakan ataupun pengawasan terhadap suatu resiko. Jika
antispasi tidak diterapkan, maka kerugian yang tidak terduga semakin
banyak.

Pengasuh Panti Asuhan Al-Hikmah dalam menerapkan
antisipasinya sedikit terlambat. Hal tersbut dikarenakan kurangnya
wawasan dalam memahami manajemen resiko. Oleh karena itu, panti
asuhan Al-Hikmah memiliki permasalahan pengunduran diri sdm yang
cukup segnifikan.

Anitisipasi adalah kewaspadaan terhadap suatu hal yang merugikan
ataupun menguntungkan. Hal tersbut perlu dipahami secara menyeluruh.
Akan tetapi, dalam memahami hal tersbut diperlukan dukungan dari
pengetahuan manajemen resiko. Manajemen resiko harus dipahami secara
mendalam. Agar antisipasi dan faktor pendukung lain dapat saling
membantu.

Panti Asuhan Al-Hikmabh sedikit keterlambatan dalam menanganani
manajemen resiko. Akan tetapi, keterlambatan tersebut tidak membuat panti

asuhan Al-Hikmah kinerjanya menurun. Hal tersebut dikarenakan, meski

117 pamoediji., Tata Kerja Organisasi (Jakarta : Bina Aksara ). Hal. 650
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banyak karyawan yang mengundurkan diri, banyak juga karyawan yang

melamar kerja di panti asuhan Al-Hikmah.

BAB V

PENUTUP
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A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian penyajian data dan analisa data, maka skripsi ini
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Panti Asuhan Al-Hikmah Dusun Kajar Desa Gadingwatu Kecamatan
Menganti Kabupaten Gresik tidak membuat manajemen resiko dalam
menanggulangi pengunduran diri secara Komperhensip. Akan tetapi,
panti asuhan Al-Hikmah hanya menyelesaikan secara kekeluargaan.
Sehingga, panti asuhan Al-Hikmah dapat mengatasi masalah atau resiko
yang didapat.

2. Pengunduran diri sumber daya manusia sering kali terjadi di dalam
organisasi atau perusahaan. Panti asuhan Al-Hikmah juga seringkali
mengalami hal tersebut. Akan tetapi, panti asuhan Al-Hikmah tidak
membuat manajemen resiko dalam menanggulangi pengunduran diri
secara komperhensip. Sehingga, panti asuhan Al-Hikamh pun tidak
menyusun langkah-langkah dalam menanggulangi pengunduran diri

SDM.

B. SARAN DAN REKOMENDASI
1. Lembaga panti asuhan Al-Hikmah lembaga masyarakat. Akan tetapi,

alangkah lebih baik jika manajemen resiko dibuat secara detail. Agar
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lembga panti asuhan Al-Hikmah dapat menanggulangi seluruh resiko.
Sehingga, masalah dapat diselesaikan dengan cepat dan tidak meluas.

2. Panti asuhan Al-Hikmah sebaiknya menyusun rencana kebijakan.
Rencana tersebut dengan memahami kajian resiko. Artinya, kebijakan
tersebut melihat suatu masalah dari segi keuntungan dan kerugian.
Dengan demikian, manjemen resiko dapat diterapkan dalam lebga panti
asuhan Al-Hikmah. Sehingga, berguna untuk menyelesaikan masalah
yang terduga atau tidak terduga.

3. Panti asuhan Al-Hikmah mempunyai pengeleloaan manajemen yang
cukup baik. Akan tetapi, hal tersebut tidak cukup untuk menanggulangi
masalah-masalah yang terjadi. Oleh karena itu, manajemen resiko dalam
menanggulangi pengunduran diri adalah masalah yang paling dominan.
Maka dari itu, sebaiknya kebijakan mengenai manajemen resiko harus
dibuat dan terukur. Sehingga, panti asuhan Al-Hikmah dapat berjalan
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Dengan demikian langkah-
langkah langkah dalaam menangulangi pengunduran diri sdm dapat

berjalan dengan lancar.

C. KETERBATASAN PENELITIAN
Peneliti membuat skripsi ini dengan cara ilmiah. Meskipun

penelitian dilakukan secara ilmiah, hasil dari penelitian ini juga masih
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terbatas. Oleh karena itu, peneliti yang akan melakukan penelitian
berikutnya. Alangkah lebih baik, jika peneliti lebih teliti dalam memenubhi
variable penelitian.

Keterbatasan penelitian ini terdapat pada faktor-faktor hambatan
implementasi manajemen resiko. Manajemen resiko dalam lembaga panti
asuhan Al-Hikmah masih haru dibenahi. Oleh karena itu, teori dalam
manajemen resiko tidak cukup hanya dengan dituliskan. Akan tetapi,

penerapan dalam menanggulangi permasalah-permasalahan.
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